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Kata Kunci . Peran Guru BK, Peminatan Siswa

Peminatan peserta didik merupakan proses pemilihan dan penetapan kelompok
peminatan, kelompok mata pelajaran, dan mata pelajaran atas dasar minat, bakat, dan
potensi yang dimliki. Di SMA Negeri Aceh Barat, peminatan peserta didik sering kali
terjadi ketidaktepatan dalam memilih kelompok peminatan mata pelajaran. Hal ini
disebabkan oleh ketidakpuasan dengan kelompok peminatan karena faktor ikut-ikutan
teman, keinginan orang tua. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
guru BK dalam pelaksanaan peminatan siswa baru di sekolah, hambatan-hambatan
dijumpai dan cara guru BK membantu peserta didik mengentaskan masalah dalam
peminatan siswa baru. Penelitian ini merupakan peneliti deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui wawancara, dan dokumentasi. Peneliti mengambil sampling
purposive, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Uji keabsahan
menggunakan triangulasi sumber dan teknik dari sumber yang berbeda-beda dengan
teknik yang sama. Data dianalisis menggunakan konsep Miles dan Huberman yang
terdiri dari reduksi data atau merangkum dan fokus pada masalah yang penting,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ditemukan bahwa peran
guru BK dalam peminatan sebagai (1) Pemberikan informasi (infomator), (2)
mengumpulkan data, (3) menyesuaikan data, (4) penetapan kelompok peminatan.
Hambatan yang terjadi ada peserta didik yang kurang nyaman dengan peminatan
yang telah ditetapkan. Tindakan dari guru BK membantu peserta didik dengan
melakukan konseling individual memberi informasi yang selengkap-lengkapnya dan
memberi dukungan dan motivasi serta penguatan kepada peserta didik yang
bersangkutan.



ABSTRACT

Name . Zatil Hidayati

Student ID Number : 140213016
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Title . Role of BK Teacher in the Implementation of New
Students’ Interest

Trial Date : 08 February 2018

Thick Thesis : 118 page
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Keywords . Role of BK Teacher, Students’ Interest

Students’ interest are process voters and remains a group of demand, the group
subjects, and subjects on the basis of interest, talents, and potential owned. In high
school of west Aceh, students’ interest often there isn’t right in choosing a group of
demand subjects. It is caused by not satisfied with a group of demand for factors
invitation of friends, the wishes of parent. The purpose of this research is to know the
role of BK teacher in the implementation of new students’ interest at school,
obstacles that found, and how BK teacher help students to solve the problem in the
new students’ interest. This study is the researchers qualitative descriptive. The data
collected through the interview and documentation. The researchers took sampling
purposive, namely the determination samples with the consideration certain. The
validity of trials using triangulasion resources and techinique of different sources
with the same. Data analysis using the concept of Miles and Heberman consisting of
the data reduction, or summarized and focus on the problem that important, data
display, conclusion drawing. The results of the study found that the role of BK
teacher in the students’ interest of as (1) the provision of information (informer), (2)
data collecting, (3) fits data, (4) astablish a group of demand. Obstacles that occur a
students that less comfortable with the students’ interest that had been set. The act of
BK teacher helps students with do counseling individual, to provide information
complete, give support, and motivation as well as the reinforcement students
concerned.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan jalur untuk meningkatakantabat manusia dan
bangsa. Pendidikan sangat penting bagi setiap ithdivDengan pendidikan
seseorang dapat di pandang terhormat, karir yaikgd®ata dapat bertingkah laku
dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakatas dengan Undang-
Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem PeratidMasional, pendidikan
merupakan usaha sadar untuk mendewasakan indieidgan upaya membina,
mengarahkan dalam membentuk akhlakul karimah, nmebgegkan diri,
keterampilan, spiritual keagamaan, serta selurdéngsoyang ada pada indivitu
Dengan demikian peserta didik dapat mengembangikadash potensi yang ada
pada dirinya dengan baik di lingkungannya terutaimiam proses pembelajaran
di sekolah.

Bimbingan dan konseling di sekolah mempunyai pemapenting dalam
membantu peserta didik memenuhi kebutuhannya, oabifigan dan konseling
merupakan salah satu komponen yang ada dalam gresdilikan. Sebagaimana
arti dari Bimbingan dan Konseling itu adalah prolsastuan yang di berikan oleh
seorang yang ahli kepada individu yang membutuh#talam mentuntaskan
masalah yang di hadapi konseli dari KEST menjadbKE

Bimbingan yang berarti membina atau mengarahkadaigkan konseling

adalah bicara bersama dengan bertatap muka, yagat dikatakan pembicaraan

lUndang- Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasioanal Bab | pasal 1.

1



antara konselor dengan seseorang atau beberapaukilek membantu individu
atau kelompok dalam berbagai hal baik pribadi, adpdelajar, karir yang
berkenaan dengan indivillu Mengingat bahwa bimbingan dan konseling
merupakan proses bantuan yang di berikan kepaddadaddan tuntutan yang di
berikan kepada peserta didik pada umumnya dalamnglatkan mutu diriya.
Hal ini sangat sesuai dengan perumusan pendidi&ag snerupakan usaha sadar
dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada pddadu, baik itu bakat
maupun minat. Dalam proses perkembangan tidakusklbpan dan kenyataan
itu sesuai. Untuk itulah perlu di susun program ilgan dan konseling yang
tepat dan efektif dalam memfasilitasi peserta didikuk memandirikan dan
memenuhi kebutuhannya.

Tentunya guru BK sangat berperan penting di sékalalam melakukan
kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Terutamandatenfasilitasi peserta didik
untuk mentuntaskan permasalah dalam proses peiataglaj Peserta didik
biasanya membutuhkan guru BK untuk berbagi segafa@salahan yang di
hadapi dalam mengikuti proses pembelajaran sel@galg yang dapat diajak
berbicara untuk mengarahkan mereka dalam memitijang karir yang sesuai
atau pilihan studi yang tepat untuk pembekalan rdapan.

Dalam dunia pendidikan individu harus mampu begaian menyesuaikan
diri dengan perubahan yang terus terjadi. Peransin BK membantu peserta
didik dalam mengembangkan diri dan seluruh poteasig ada pada dirinya

dalam menghadapi dunia pendidkan yang terus bertdyattama bagaimana

2Syamsu Yusuf, A. Juntika NurihsanLandasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5.



individu menghadapi dunia kerja yang terus berubabudah menyelesaikan
pendidikan. Oleh karena itu bimbingan dan konselwagus di selenggarakan
dengan baik dan adanya kerja sama dengan kepakalselguru, konselor, wali

kelas, tenaga administrasi, serta seluruh persehitlah lainnya, sehingga tidak
menutup kemungkinan didapatkan suatu pencapaiaanujang maksimal bagi

pertumbuhan dan perkembangan perserta didik.

Dalam implementasi kurikulum 2013, kegiatan bingiain dan konseling
ditegaskan adanya daerah garapan yang dikenal aemimpeserta didik, yang
tahun sebelumnya disebut dengan penjurusan yaaksditakan ketika kenaikan
kelas Xl di SMA. Peminatan untuk jenjang SMA dildkn mulai kelas X
sehingga pertama masuk peserta didik mendapatkarbilda mata pelajaran
pokok. Oleh sebab itu peserta didik dapat melihat kemempyang menonjol
pada dirinya di bidang studi tertentu yang seseaigdn kemampuannya. Tidak
menutup kemungkinan pilihan program studi yang mwdinpilihannya sesuai
dengan, minat, bakat dan kemampuannya.

Pemilihan program studi di tentukan oleh pemingbaserta didik yang
memberi kesempatan untuk memilih secara bebasisdsugan keinginan yang
cukup dengan pelajaran yang diikuti. Dalam pelagaima peserta didik dapat
memahami diri tentang potensi yang ada pada dirsgréa dapat menentukan
minat bakat yang sesuai dengan kemampuan dengajarpel yang diikuti untuk

menentukan karir di masa yang akan datang. Pelayp@@inatan peserta didik

SAnnisa Ulfiandari, Pelaksanaan Layanan Penempatan dan Penyaluran dalam
Kurikulum 2013 dan Dampaknya di Sekolah Menengah Tingkat Atas Negeri Sampang, Jurnal
limiah, diterbitkan, Surabaya : Universitas Nedgurabaya, h. 537. Diakses 12 Maret 2017 dari
situs: http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/indexjphmal-bk-unesa/article/view/8769/baca-artikel.



ini juga merupakan bagian yang tidak terpisahkantdentegrasi dalam program
pelayanan BK pada setiap satuan pendidikan jenjgemgdidikan dasar dan
menengah, dengan berarti program pada pelayananp&ka setiap satuan
pendidikan harus memuat kegiatan peminatan pedieiitd.

Dalam penyelenggaraan pendidikan peminatan peddatiia tidak sebatas
pemilihan dan penetapan saja, namun juga termatarkya langkah lanjut yaitu
pendamping, pengembangan, penyaluran, evaluasi,tiddak lanjut. Peserta
didik dapat memilih peminatannya secara tepat #abemperoleh informasi
yang memadai, memahami secara mendalam potensiagimgada diri baik itu
kelebihan maupun kelemahanhyBengan demikian tidak menutup kemungkinan
peserta didik dapat memilih peminatannya sesuagatempotensi dan terhindar
dari kesalahpahaman dalam memilih jurusan ataurgmogstudi yang sesuai
dengan potensinya.

Selanjutnya, fenomena-fenomena yang terjadi paeizem didik pada
peminatan program studi terkadang tidak sesuaiatengnat, bakat dan potensi
yang dimliki. Kebanyakan peserta didik memilih atisar kemauan orang tua,
ikut-ikut teman, serta nilai yang di peroleh, dam imnengakibatkan sering kali
peserta didik mengalami kesuliatan dalam prosesbpkjaran yang dijalani,

sehingga ada yang tidak naik kelas, pindah jurlssk itu tingkat SMA/MA,

4Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Badan PengegahaSumber Daya Manusia
Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Bikadi Pedoman Peminatan Peserta
Didik, (ttp.: tnp., 2013). 10.

SKementrian PendidikafRedoman Peminatan..., h. 13.



SMK atau di perguruan tinggi, bahkan ada yang berrsekolah baik tingkat
SMA/MA, SMK, maupun perguruan tinggi.

Dari hasil wawancara dengan koordinator BK di SMégeri 8 Banda Aceh
pada saat peneliti melaksanakan tugas mata kulegang | bulan Oktober 2016,
terdapat beberapa peserta didik yang menginginktukunemilih pindah jurusan
dari program studi MIPA ke IPS, dan ketika penatittlaksanakan magang Il
bulan April 2017 juga menyatakan bahwa beberaparfzedidik masih ada juga
yang menginginkan pindah jurusan atau program sHiali ini disebabkan siswa
beranggapan bahwa dirinya merasa cocok dengan geloiRS. Mulanya siswa
berasal dari kelompok MIPA, tetapi karena faktor ngikuti teman dalam
pemeilihan program studi di sekolah, siswa mengaleesulitan dalam proses
pembelajaran dalam bidang studi yang dijalani.

Permasalahan yang dihadapi membuat siswa meng&eymitusan untuk
tidak melanjutkan studi yang dijalani, dan berkemag untuk pindah dari
program studi tersebut. Hal ini disebabkan siswdaktii mampu memahami
pelajaran, dan tidak mengetahui yang diinginkanmtaensi yang dimilki.

Selain di SMA Negeri 8 Banda Aceh peneliti juganad melakukan
wawancara dengan peserta didik yang ada di SMA iNé&fedal Bangsa ketika
melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) gdaksanakan dari
tanggall8 September 2017 sampai 18 November 2017.

SMA Negeri Modal Bangsa merupakan sekolah asrd&oarding School),
dimana semua peserta didik di wajibkan tinggal drama serta dengan

kekhususannya semua peserta didik di arahkan kesgarllmu Pengetahuan



Alam (MIA). Fenomena yang terjadi, ada peserta kdigang kelas XII
kebingungan dalam memilih jurusan untuk masuk pegutinggi yang melalui
tes SNMPTN. Tes SNMPTN mensyarakatkan setiap @eskdtk harus memlih
jurusan yang sesuai dengan program studi yancadijdi sekolah. Peserta didik
ini menginginkan masuk jurusan IPS, Sedangkan gurysng dijalani di sekolah
program studi llmu Pengetahuan Alam (MIA) dan inembuat peserta didik
bingung dalam memilihnya.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapanganarpakeliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudtiPeran Guru BK dalam Pelaksanaan
Peminatan Siswa Baru (Studi pada SMA Negeri AcehrBg’. Kriteria sekolah
yang diambil adalah satu sekolah favorit, satu lsékeedang, dan satu sekolah

yang kurang favorit.

B. Rumusan Masalah
Dari latar permasalahan tersebut, adapun rumusasalah yang di
rumuskan oleh peneliti adalah:
1. Bagaimana peranan guru BK dalam pelaksanaan Pemisetwa baru di
sekolah?
2. Hambatan-hambatanapa saja yang di jumpai dalarkgaglaan Peminatan
siswa Baru di Sekolah?
3. Bagaimana guru BK membantu peserta didik dalam ergagkan

masalah yang dialami dalam peminatan siswa baru?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran guru BK dalam pelaksanaamriagan Studi di
sekolah
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang di jumgdaind pelaksanaan
peminatan siswa baru di sekolah
3. Untuk mengetahui cara guru BK membantu pesertak didilam
mengentaskan masalah yang dialami peserta didi& pathinatan siswa

baru

D. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti mengbleaa dapat memberikan
manfaat bagi:
a. Siswa
Untuk membantu siswa terhadap pemahaman bakat rdaratpotensi
yang dimiliki kepada program studi yang sesuai.
b. Guru BK
Sebagai masukan dalam mengembangkan program BKusinye dalam
layanan peminatan peserta didik.
c. Sekolah
Dapat dijadikan salah satu masukan untuk meningkadlan memperbaiki
kualitas pendidikan.

d. Peneliti



Menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti selzadan guru BK

dimasa yang akan datang.

E. Kajian Terdahulu yang Relavan

Penelitian yang relavan ini pernah diteliti olenmsa Ulfiandari, dengan
judul “Pelaksanaan Layanan Penempatan dan Pengyadatam Kurikulum 2013
dan Dampaknya di Sekolah Menegah Tingkat Atas N&gmnpang”, Prodi BK,
FIB UNESA. Hasil penelitian tersebut bahwa progedaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran dalam kurikulum 2013 padanatan program studi
di sekolah di laksanakan pada awal tahun pembaftajbaru yaitu penerimaan
peserta didik baru yang dinyatakan lulus dengasquior yang telah ditetapkan.
Dampak yang timbul siswa lebih bertanggung jawabgede penjurusan yang
menjadi pilihannya, timbul rasa percaya diri deng@mampuan bakat, minat
yang dimilki, serta termotivasi dan bersemangatmaberkompetisi. Dan juga
pernah di teliti oleh Nofita Cahayani, 2014. Dengarul “Pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling dalam pelayanan Peminataad@mik Kurikulum
2013 di SMAN | Sooko Mojokerto”, Bimbingan dan Kating, Fakultas limu
Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya. Hasil |ige tersebut bahwa
pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluransati@kanawal tahun
pembelajaran baru dan guru BK di anggap paling bdakam menguasai
peminatan akademik dengan baik. Bagi siswa yarak tigésuai dengan jurusan,
maka guru BK yang meninjau kembali hasil tes. Seitai Peneliti yang relavan

juga pernah diteliti oleh Friska Yusmila Dewi, 201engan judul Survei



Tentang Hambatan-Hambatan Selama Proses Pemiratdam( Konteks BK)
Berdasarkan Kurikulum 2013 Bagi Siswa di Se-KotaaBaya”, Bimbingan dan
Konseling, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas ghié Surabaya. Hasil
Penelitian dalam proses peminatan konselor selmeiigas sebagai pelaksanaan
dalm peminatan, konselor atau guru BK juga memindormasi kepada calon
siswa dan juga orang tua mengenai kurikulum 201& geminatan yang di pilih
oleh siswa.Dari ke-6 sekolah yang di teliti terdapambatan yang terjadi dalam
proses peminatan. Kebanyakan orang tua menuntdngmauntuk memilih
kelompok peminatan MIA lebih unggul dari pada kepmk peminatan IS
ataupun IBB. Jadi banyak di antara siswa yang masdung memilih kelompok
peminatan karena adanya tuntutan dari orang twdang&an peneliti melakukan
penelitian peranan guru BK dalam pelaksanaan layaeainatan siswa baru di
SMA Negeri Aceh Barat, untuk mengetahui lebih lapjeran guru BK, dan cara
guru BK dalam mengatasi permasalahan yang di alalei siswa dalam

peminatan yang dipilih.

F. Definisi Operasional

Berdasarkan rumusan masalah dapat diuraikan siefiperasional variabel
sebagai berikut:
1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK)

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia peran adalsimtl yang jadi

bagian atau yang memengang pemimpin yang terutataederjadinya suatu hal
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atau peristivd Guru adalah jabatan profesional yang memerlukarbagai
keahlian khusus Bimbingan, yang berarti membina atau mengarahkan.
Sedangkan konseling yang berarti “bicara bersanyakni dapat dikatakan
pembicaraan antara konselor dengan seseorangedtarapa kileh

Dapat disimpulkan peranan guru BK yang di maksoddeh peneliti adalah
orang yang memengang tanggung jawab dalam pelaksdamganan peminatan di
sekolah, dan peranan ini yang menjadi titik fokengditian, kendala yang di

jumpai, serta cara mengatasi masalah yang akaifitdi t

2. Peminatan Peserta Didik (Siswa Baru)

Peminatan asal dari kata “minat” yang berarti kaam, keinginan, atau
kecenderungan hati. Siswa (peserta didik) adalagga@a masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui pnesetelajaran yang tersedia
pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tert&ntu

Dalam pedoman peminatan peserta didik 2013, peamnpeserta didik
merupakan suatu proses pengambilan pilihan dantkssu oleh peserta didik
dalam bidang keahlian yang didasarkan atas pemahpatansi diri dan peluang
yang ada, dan peminatan peserta didik juga merapadcgram kurikuler yang di

sediakan untuk mengkomunikasikan pilihan minatabaltau kemampuan peserta

5PoerwadarmintakKamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 2005), h.
870.

B. SuryosubrotoJatalaksana Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 36.

8Syamsu Yusuf, A. Juntika NurihsanLandasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5.

9Saifuddin,Pengel olaan Pembelajaran Teoritis dan Praktis, Cet-1(Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2014), h. 55.



11

didik dengan orientasi pemusatan, perluasaan, eéadgiaman mata pelajaran
atau muatan kejurudh Peminatan peserta didik SMA merupakan proses
pemilihan dan penetapan kelompok peminatan/kelompata pelajaran, lintas
minat, atau pendalaman minat yang didasarkan atésng diri (kecerdasan
umum, bakat, minat, cita-cita), dukungan orangwal/ dan peluang yang di
selenggarakan oleh satuan pendidikan.

jadi menurut peneliti peminatan peserta didik adakeinginan atau
kencenderungan hati dalam memilih bidang keahliam diidasarkan atas
pertimbangan bakat, minat, dan potensi serta diaralkalam memilih keahlian
sesuai dengan kecenderungan hati, keinginan yaogisgengan potensi sehingga
peserta didik mempunyai kepercayaan diri untuk nmdapkan dalam
mengembangkan, memperluas, memperdalam kemampaan patensi yang

dimiliki.

G. Sistematika Pembahasan
1. Bab | Pendahuluan, pada bab ini peneliti memaparestang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, matnpanelitian, kajian
terdahulu yang relavan, definisi operasional, dstesatika penulisan.
2. Bab Il Landasan Teoretis, pada bab ini peneliti mygankan tentang peran
guru bimbingan dan konseling, membahas tentang nidefiguru
kompetensi guru, dan peran guru Bimbingan dan KomseSedangkan

Peminatan Peserta Didik, membahas tentang definigian, fungsi,

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktoratddext Guru dan Tenaga
Kependidikan, Panduan Operasional Penyelengggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah
Menegah Atas (SMA), (ttp,: tnp., 2016), h. 7.
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langkah-langkah peminatan, waktu dan penetapannaéam, serta tugas
dan tanggung jawab para pihak terkait.

3. Bab Ill Metode Penelitian, Pada bab ini penelitinm@arkan tentang
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Kehadiran Pedelitapangan, lokasi
penelitian, subjek penelitian, instrument pengurapuldata, prosedur
pengumpulan data, analisis data, pengecekan kembskita, dan tahap-
tahap penelitian.

4. Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti m@askan tentang hasil
penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 MealabSMA Negeri 2
Meulaboh, dan SMA Negeri 1 Samatiga mengenai pguam BK dalam
pelaksanaan peminatan peserta didik.

5. Bab V Penutup, pada bab ini peneliti memaparkatatenkesimpulan dari
hasil penelitian serta saran bagi pihak bagi gukuddlam pelaksanaan

peminatan peserta didik.



BAB I
LANDASAN TEORETIS

A. Peran Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK)

Guru diartikan sebagai pekerjaannya mengajar aaaktai sebagai tugas
profest. Istilah bimbingan berasal dari kagmidance dengan kata dasauide
yang berarti menunjukkan, menentukan mengatur ata@ngemudikah
Sedangkan konseling yang berarti “bicara bersanyakni dapat dikatakan
pembicaraan antara konselor dengan seseorangedtatapa kileh

Sebagai pendidik tentunya harus mempunyai kompetgoru, sehat
jasmani dan rohani untuk menunjang proses pembatajalan mencapai
pendidikan nasional. Dalam Peraturan Pemerintah 19oTahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, BAB VI, pasal 28 &jatlisebutkan bahwa guru
harus mempunyai empat kompetensi sebagai agen [marhe pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan as&k dini. Empat
kompetensi guru diantaranya:

1. Kompetensi Pedagogik, yaitu “kemampuan mengelolanbadajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap eparsdidik,
perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, evalasitibelajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisadksibagai potensi
yang dimilikinya”.

2. Kompetensi Kepribadian, yaitu kepribadian yang rapntan stabil,

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagea didik, dan
akhlak mulia”.

! PoerwodarmintokKamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), h. 337.

’Perpustakaan NasionaManajemen Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Madani
Production, 2007), h. 9.

3Syamsu Yusuf, A. Juntika NurihsanLandasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5.

13
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3. Kompetensi Profesional, yaitu kemampuan pendidikardamenguasai
materi secara luas dan mendalam yang memungkinkambimbing
peserta didik memperoleh kompetensi yang ditetdjpkan

4. Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan pendidik berkukasi dan
berinteraksi secara efektif dengan peserta didgikama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, danyaekat.

Dalam peraturan kode etik jabatan “Sub Proyek i®@yan Rencana
Pembinaan Guru SPG, Proyek Rehabilitasi Pendid&aru” tahun 1969/1970
bahwa seorang guru ialah pendidik bangsa yang Wwejksmn memberikan
bimbingan kepada anak-anak dan pemuda dalam h&embangan dan
pembentukan kepribadiannya dengan jalan melengkapgiengan norma-norma
atau nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan aiedangan tujuan pendidikan
yang telah di tetapkan oleh Negara dan Bang$anya

Guru harus mempunyai kemampuan untuk mewujudkaariypendidikan
nasional sebagaimana yang disebutkan dalam UndangoR20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il pasal'P&ndidikan Nasioanal
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentudk satta peradaban
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpeagar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha lesakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjagirga Negara yang

demokratis serta bertanggung jawkabMenurut Undang-undang No 14 tahun

2005 Guru adalah pendidik professional dengan tuggma mendidik, mengajar,

4 Rita Muriyana,Kompetensi Guru dalam Pembelajaran Berbasis Bimbingan di Taman
Kanak-Kanak (Studi Deskriptif Terhadap Guru TK di Kota Bandung), (ttp.: t.t). Diakses 10
Febuari 2018 dari situs: http:/ffile.upi.edu/DiretitFIP/JUR._PGTK/197803082001122-
RITA_MARIYANA/JURNAL_kompetensi_guru_dalam_PBB.pdf.

5M. I. Soelaemanmenjadi Guru (Suatu Pengantar kepada Dunia Guru), (Bandung:
DIPONEGORO, 1985), h. 127.

8Undang- Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasioanal Bab Il pasal 3.
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikarmi@l pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah Oleh karena itu tugas guru dapat dikatakan sebaga
pendidik dan memelihara anak. Guru sebagai penagggawab pendisplinan
anak yang mengontrol setiap aktivitas peserta didir tingkah laku anak tidak
menyimpang dengan norma-norma yang berlaku.

Dari beberapa definisi dapat di simpulkan guruupekan tenaga pendidik
yang memberikan suatu ilmu pengetahuan kepada tpesidik dengan
membimbing, mengarahkan, menilai, memotivasi damimbemtuk kepribadian
yang baik agar peserta didik mempunyai intelekiygalg tinggi dan jiwa yang
bertanggung jawab serta menjadi pribadi yang marding bermamfaat bagi
setiap orang.

Djamarah mengemukakan peranan yang diperlukangia bimbingan
dan konseling sebagai berikut:

1. Pembimbing, yaitu guru BK mengarahkan, membina danuntun
peserta didik di sekolah untuk mencapai perkembarsggara optimal
serta mendewasakan peserta didik.

2. Motivator, yaitu guru BK memberikan dorongan kepgmeserta didik
untuk mengembangakan potensi serta membantu dalangatasi
permasalahan yang dihadapi agar peserta didik tiiellinggar peraturan

sekolah.

“Undang-Undang Rl No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab | pasal 1.
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3. Korektor, yaitu guru BK dapat membedakan mana nifig baik dan
yang buruk, serta nilai yang baik harus dipertahardan nilai yang buruk
harus dikurangi dari jiwa peserta didik dan watakny
Selain itu Abidin Syamsuddin Makmun mengemukakarapan guru BK

sebagai berikut:

1. Melakukan pengumpulan informasi mengenai siswa bapek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

2. Melakukan penyeluruhan sebagai usaha meyakinkanatiis keadaan
dirinya.

3. Membantu siswa dalam menempatkan dirinya padagarysng dipilih

sesuai dengan bakat dan minatnya.

Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitarajzel

Mengadakan remedial terhadap kesalahan 8iswa

S

Dalam buku Dewa Ketut Sukardi menyatakan bahwai g8iK adalah
seorang guru yang bertugas memberikan bantuan Ipgikdan kemanusian
secara ilmiah dan professional sehingga seorang @K harus berusaha
menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dat@nghadapi masalah dan
tantangan hidug. Oleh karena itu guru BK sangat di butuhkan unhémbantu
peserta didik dalam mengembangan diri sesuai dekghatuhannya. Adapun
beberapa tugas guru BK yang dikemukakan oleh Sdialyaitu:

1. Mengadakan penelitian atau observasi terhadap ssitatau keadaan

sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, penygesmgn maupun

8 DjamarahGuru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 40.

9 Abidin Syamsuddin MakmynPsikologi Pendidikan, (Bandung: Rineka Adi Tama,
2005), h. 28.

Dewa Ketut SukardiPsoses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 8.
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aktivitas-aktiviats lainya. Dengan demikian progr&i{ yang dirancang

sesuai dengan kebutuhan sekolah dan peserta didik.

2. Kegiatan penyusunan program dalam bidang bimbingémadi, sosial,
belajar, karir serta semua jenis layanan termasuis jayanan pendukung
yang dihargai sebanyak 12 jam.

3. Kegiatan melaksanakan dalam pelayanan bimbinghadirisosial, belajar,
dan karir serta semua jenis layanan termasuk legipendukung yang
dihargai sebanyak 18 jam.

4. Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam birabingibadi, sosial,
belajar, dan karir serta semua jenis layanan termaendukung yang
dihargai sebanyak 6 jam.

5. Menyelenggarakan bimbingan terhadap siswa, bailg yensifat preventif,
perservatif, maupun yang bersifat korektif atauakifir

6. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru pembimbiag &bnselor
membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 18, jsebaliknya
dihargai oleh bonud&

Dari beberapa peran guru BK tersebut, dapat diakelsimpulkan bahwa
guru BK sangat diperlukan di sekolah untuk membgmtserta didik dalam
mengembangan diri, baik itu bakat, minat dan péte@uru BK yang
memfasilitasi peserta didik dalam memenuhi kebutofia. Tugas yang

dilakukan merupakan tugas yang berat, oleh kareta dibutuhkan

1salahudin, AnasBimbingan & Konseling, Cet. 1. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010),
h.206.
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keprofesionalan dalam melaksanakan tugas-tugaseykaitt perkembangan
peserta didik.

Kemendikbud menyatakan bahwa tugas dan peranBiipada peminatan
program studi di sekolah antara lain bekerjasamgale guru mata pelajaran dan
wali kelas untuk tersedianya secara lengkap nilai-hasil belajar peserta didik
yang diperhitungkan sebagai salah satu aspek mpaEmetpeminatan peserta
didik'2 Selain itu peranan guru BK juga memberi informepada peserta didik
berkenaan dengan peminatan yang sesuai dengansipgtarg dimiliki untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memilih programi,sterta mendampingi

peserta didik dalam memenuhi kebutuhannya.

B. Peminatan Peserta Didik
1. Pengertian Peminatan Peserta didik

Dari berbagai sekolah pelaksanaan peminatan pedilik dilaksanakan
ketika peserta didik masuk kelas X yang berdasakkaikulum 2013. Peminatan
peserta didik ini sudah ada dalam kurikulum sebalanyaitu KTSP yang
disebut sebelumnya dengan penjurusan. Pelaksaraadilaigksanakan pada akhir
kelas X ketika peserta didik naik kelas XI. Pesditik dirahkan untuk memasuki
jurusan yang diinginkan, tentunya dengan mempedimgkan berbagai faktor
seperti bakat, minat, prestasi belajar serta dataya. Dalam kurikulum 2013 ini,

penjurusan diganti menjadi dengan istilah peming#ang dilaksanakan pada awal

2Noffita CahayaniPelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam Pelayanan Peminatan
Akademik Kurikulum 2013 di SMAN | Sooko Mojokerto, diterbitkan, Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2014, h. 662. Diakses 12 Maret 2017 darsitus:
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jubtalnesa/article/view/8769/baca-artikel..
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masuk kelas X, dan peserta didik juga diarahkamkumemasuki jurusan atau
bidang peminatan yang diinginkdn

Sistem pelaksanaan peminatan peserta didik ditaksen dengan
menggunakan pedoman/panduan menurut ketentuan gvwasising sekolah.
Dengan demikian proses pelaksanaan peminatan ailakan tidak keluar dari
konteks yang ditentukan untuk mendapatkan data gkagt.

Asal kata peminatan berasal dari kata “minat” ydmegarti kesukaan,
ketertarikan, kecenderungan hati. Peminatan pedétila adalah keinginan atau
kencenderungan hati dalam memilih bidang keahli@m dlidasarkan atas
pertimbangan bakat, minat, dan potensi serta diaralkalam memilih keahlian
sesuai dengan kecenderungan hati, keinginan damgiotang dimiliki sehingga
peserta didik mempunyai kepercayaan diri untuk nmgapkan dalam
mengembangkan, memperluas, memperdalam kemampaan patensi yang
dimiliki. Peminatan peserta didik dalam penyelemgga pendidikan tidak sebatas
pemilihan dan penetapan saja, namun juga termadarnya langkah lanjut, yaitu
mendampingi, penyaluran, pengembangan, evaluasitiddak lanjut. Peserta
didik dapat memilih secara tepat tentang peming@an@pabila memperoleh
informasi yang memadai, dapat memahami secra mmndabtensinya, baik
kelebihan maupun kelemahannya. Pendampingan daplatlican melalui proses
pembelajaran yang mendidik dan terciptanya suatudiko lingkungan yang

kondusif. Pengembangan dalam arti bahwa adanyaaupatylk penyaluran dan

3 Noffita Cahayani, Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam Pelayanan
Peminatan Akademik Kurikulum 2013 di SMAN | Sooko Mojokerto, Jurnal limiah, diterbitkan,
Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2014, h. @#@kses 12 Maret 2017 dari situs:
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jubkalnesa/article/view/8769/baca-artikel..
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pengembangan potensi peserta didik, misalnya diekumelalui magang, untuk
itu di perlukan kerjasama yang antara sekolah dernmlat lain yang terkait.
Dalam buku Panduan Operasional Penyelenggaraanimijerb dan Konseling
POPBK SMA

Peminatan peserta didik merupakan program kurikyéerg disediakan

untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat atau kepuam peserta didik

dengan orientasi pemusatan, perluasan atau peratalamata pelajaran.

Peminatan peserta didik SMA merupakan proses gamildan penetapan

kelompok peminatan/kelompok pembelajaran, matagela] yang

didasarkan atas potensi diri (kecerdasan umum,tbakaat, cita-cita),
dukungan orang tua, dan peluang yang diselenggarakeh satuan
pendidikaf*.

Peminatan peserta didik dapat diartikan (1) syatinbelajaran berbasis
minat peserta didik sesuai kesempatan belajar gdaglalam satuan pendidikan;
(2) suatu proses pemilihan dan penepatan pemims@ria didik pada kelompok
mata pelajaran, lintas mata pelajaran dan pendalansa pelajaran (akademik
atau vokasi) yang ditawarkan oleh satuan pendidiké8) suatu proses
pengambilan pilihan dan keputusan oleh pesertak didntang peminatan
kelompok mata pelajaran, peminatan lintas matggrala (akademik atau vokasi)
yang didasarkan atas pemahaman potensi diri darpglyang diselenggarakan
pada satuan pendidikan; (4) dan suatu proses yangedinambungan untuk

memfasilitasi peserta didik mencapai keberhasilasgs dan hasil belajar serta

perkembangan optimal dalam rangka mencapai tujaadigikan nasion&.

YKementrian Pendidikan dan Kebuadayaan Direktoratdedal Guru dan Tenaga
Kependidikan, Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah
Menegah Atas (SMA), (ttp.: tnp., 2016), h. 75.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengeabs&5umber Daya Manusia
Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Bi&adi Pedoman Peminatan Peserta
Didik, (ttp.:tnp., 2013), h.12-13.
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Dari beberapa pengertian yang telah disebutkaatdéipimpulkan bahwa
peminatan peserta didik merupakan proses pemitlaanpengambilan keputusan
oleh peserta didik tentang peminatan kelompok matajaran, peminatan lintas
mata pelajaran (akademik atau vokasi) yang seseagath potensi diri dan
kesempatan yang ada yang diselenggarakan olehnsagteadidikan untuk
memfasilitasi peserta didik dalam memenuhi kebutolia untuk mencapai hasil

perkembangan yang optimal.

2. Tujuan

Layanan peminatan secara khusus bertujuan untukbererkesempatan
kepada peserta didik memilih dan menekuni matajgrala yang sesuai dengan
bakat, minat, potensi dan kepribadian untuk merdgrinkesalahpahaman dalam
pemilihan peminatan dan peserta didik dapat menaferd mata pelajaran yang
ada di SMA. Dalam buku panduan operasional penggkmaan bimbingan dan
konseling sekolah menegah atas (SMA) peminatarripedidik

Memberikan kesempatan kepada peserta didik menggkba

kompotensi  sikap, kompetensi pengetahuan, dan kiemgio

keterampilanpeserta didik sesuai dengan minat, thaltau kemampuan

akademik dalam kelempok mata pelajaran keilmtfan”

Oleh karena itu dengan adanya layanan peminatpat daengarahkan
peserta didik secara tepat dalam menetapkan peanigahg sesuai dengan bakat,

minat, potensi dan kepribadian, baik itu dalam psogin kelompok mata

pelajaran, peminatan lintas mata pelajaran, danirnagéam pelajaran yang telah

16 Kementrian Pendidikan dan Kebuadayaan Direktomtddral Guru dan Tenaga
Kependidikan, Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah
Menegah Atas (SMA), (ttp.: tnp., 2016), h. 76.
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ditetapkan, sehingga terhindari dari kesalahpahadza&am memilih peminatan
dan kebingungan dalam menentukan program studi jataisan yang sesuai

dengan bakat, minat dan potensi yang dimiliki.

3. Fungsi Peminatan Peserta Didik

Fungsi peminatan peserta didik di SMA/SMK adalah:

1. Fungsi pemahaman, yaitu peserta didik mampu memakemampuan,
bakat, dan kecenderungan pilihan masing-masing ripesidik serta
lingkungan untuk menentukan pilihan kelompok matalajaran,
peminatan lintas mata pelajaran, dan pendalamaa pegjaran yang
diikuti, arah karir dan studi lanjut yang dipilireny

2. Fungsi pencegahan, yaitu terkait dengan tercegabmeybagai masalah
yang dapat menganggu berkembangnya kemampuan,, akett, dan
kecenderungan pilihan masing-masing peserta detira optimal dalam
kaitannya dengan pilihan peminatan kelompok malajgr@n, peminatan
lintas mata pelajaran, dan peminatan pendalamaa pelajaran yang
diikuti, arah karirdan studi lanjut yang dipilihnya

3. Fungsi pengentasan, yaitu tertuntasnya berbagalaiamasalah peserta
didik yang berhubungan dengan pilihan peminatanorkpbk mata
pelajaran, peminatan lintas mata pelajaran, danirnzgam pendalaman
mata pelajaran yang diikuti, arah karir atau stajutan yang dipilihnya.

4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, vyaitu bankadengan

terkembangkan dan terpeliharanya kemampuan, bakabat, dan
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kecenderungannya pilihan masing-masing pesert& didcara optimal
dalam kaitannya dengan pilihan peminatan kelompaktanpelajaran,
peminatan lintas mata pelajaran, dan peminatan giemdén mata
pelajaran yang diikuti, arah karir, atau studilaan yang dipilih.

5. Fungsi advokasi, yaitu berkaitan dengan upaya lempa peserta didik
dari berbagai kemungkinan yang mencederai hak-hakeka dalam
pengembangan kemampuan, bakat, minat, dan kecew@erupilihan
masing-masing peserta didik secara optimal dalalhapi peminatan
kelompok mata pelajaran, peminatan lintas matgarala, dan peminatan
pendalaman mata pelajaran yang diikuti, arah kaain studi lanjutat.
Kelima fungsi tersebut merupakan alternatif yanigudakan dalam

pelaksanaan layanan peminatan pesert didik untulnbaetu dan memenuhi
kebutuhan peserta agar dapat berkembang secamabgtlam pilihan peminatan
kelompok pelajaran, peminatan lintas mata pelajattan peminatan pendalaman
mata pelajaran yang diikuti, sehingga kemampuamatnidan bakat dapat

tersalurkan sesuai dengan kepribadiannya.

4. Langkah-langkah L ayanan Peminatan
Layanan peminatan peserta didik di SMA, secastemsiatik mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut.

a) Pemberian informasi peminatan

17 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengeabs&5umber Daya Manusia
Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Bi&adi Pedoman Peminatan Peserta
Didik, (ttp.:tnp., 2013), h. 16.
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Pemberian informasi tentang program pendidikanelokah dapat diberi
bersamaan dengan Masa pengenalan Lingkungan SekaRitS). Calon
peserta didik diberi informasi selengkapnya tentaildhan peminatan
kelompok mata pelajaran, peminatan lintas matggrela, dan peminatan
pendalaman materi mata pelajaran yang ada di S garu BK dapat
memberikan informasi tentang perguruan tinggi damalkerja.

b) Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam layanan peminatan fzeskdik meliputi
(1) prestasi akademik kelas VII, VI, IX, (2) nil@WN SMP/MTs (3)
prestasi non akademik SD sampai dengan SMP/MTgil{dan peminatan
(5) perhatian dan harapan orang tua (6) rekomemagi BK SMP/MTs
dan (7) data deteksi potensi peserta didik (kesamabakat, minat, dan
kepribadian). Semakin banyak data yang dikumputkendapat dianalisis
secara benar, maka ketepatan penetapan peminaarrtpedidik akan
semakin tinggi.

c) Pemilihan dan Penetapan Peminatan
Guru BK mengidentifikasikan potensi dan minat pesedidik, dan
kelompok peminatan mata pelajaran, lintas mata jgvela dan
pendalaman mata pelajaran yang dalam satuan plkeaditi Dalam
membantu peserta didik menentukan pilihan pemindteberapa tahapan
yang perlu dilakukan (1) perhatikan pilihan minatserta didik (2)

perhatikan kesesuaian nilai mata pelajaran SMRii(rélport kelas VI,

18 Kementrian Pendidikan dan Kebuadayaan Direktoraidel@l Guru dan Tenaga
Kependidikan, Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah
Menegah Atas (SMA), (ttp.: tnp., 2016), h. 77.
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VIII, dan IX) dengan pilihan minat (3) perhatikaadesuain nilai UN SMP
dengan pilihan minat (4) perhatikan prestasi noadakiik di SMP, (5)
perhatikan harapan orang tua (6) perhatikan rekdasrguru bimbingan
dan konseling SMP. Dengan adanya data deteksi giopaserta didik
(kecerdasan, bakat, minat, dan kepribadian) guru Rlapat
menggunankannya sebagai bahan pertimbangan peng@gperta didik.
Pendamping

Guru BK melakukan pendampingan proses pemantapamatn peserta
didik yang telah dipilih dan ditetapkan. Dalam nkelkkan pendampingan
guru BK bekerjasama dengan guru mata pelajaran afang tua.
Pendampingan dapat dilakukan secara individuahnkpbk dan klasikal.
Pendampingan sangat penting untuk membantu pedidikamelakukan
penyesuaian terhadap peminatan kelompok mata elajgeminatan
lintas mata pelajaran, dan peminatan pendalamaa jpelajaran yang
telah ditetapkald.

Pendampingan dan pengembangan peminatan terhadagapdidik ini
dilakukan sampai pemilihan dan penentuan studutadglam menetapkan
pilihan perguruan tinggi seperti melaksanakan SNMPTKegiatan
tersebut berkolaborasi dengan tim ICT sekolah dakilvkepala sekolah
bidang kurikulum, disini guru bimbingan dan konsgliatau konselor
tetap memegang peranan utama.

Pengembangan dan Penyaluran

19 Kementrian PendidikarPanduan operasional..., h. 77-78.



f)

26

Kegiatan pengembangan dan penyaluran dapat dilakuteangan
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran, duniastnddan pihat-pihat
terkait baik lembaga pendidikan maupun lembaga arakat. Kegiatan
yang dilakukan oleh guru BK antara lain dapat biéaka dengan
pendalaman peminatan peserta didik antara lain poteli: 1).

Mengidentifikasi peserta didik yang memiliki 1Q rmmal 130, 2).

mengidentifikasi mata pelajaran yang ingin di dalateh peserta didik,
3). Melaporkan hasil tersebut kepada kepala sekofdh Membantu
sekolah berupa konsultasi ke perguruan tinggi umigkyelenggarakan
kegiatan pendalaman peminatan, 5). Membantu tedmyp MOU antara
sekolah dengan perguruan tinggi, 6). Membantu leggaranya
pembelajaran yang bersifat pendalaman peminatannyaMelakukan
monitoring dan tindak lanjut kegiatan pendalamamipatan peserta
didik?°,

Monitoring dan Tindak Lanjut

Guru BK atau konselor, guru mata pelajaran, damw guali kelas secara
kolaboratif melakukan monitoring kegiatan pesertadikd secara
keseluruhan dalam menjalani program pendidikan yaligutinya,

khususnya berkenaan dengan pilihan peminatan mendal kelompok
mata pelajaran. Perkembangan dan berbagai permasglaserta didik di
dalam mengikuti program pendidikan di sekolah pediuantisipasi,

dievaluasi dan ditindaklanjuti melalui pelayanambingan dan konseling

20 Kementrian PendidikarPanduan Oprasional..., h.79.
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secara tepat. Peminatan merupakan proses faspitagiesif-kontiniustas

perkembangan peserta didik kearah yang lebih optipaag tidak

menutup kemungkinan terjadinya kekeliruan dalam gperbilan

keputusannya.

Jika pelaksanaan layanan peminatan dapat dilakaansesuai dengan
langkah-langkah atau prosedur yang ditetapkan, makiak menutup
kemungkinan peminatan peserta didik dapat disesnadengan bakat, minat,

potensi dan kepribadiannya.

5. Waktu dan Penetapan Layanan Peminatan

Penetapan layanan peminatan peserta didik menjaggting jawab kepada
sekolah, guru BK atau konselor bersama tim yangrikbn tanggung jawab oleh
kepala sekolah menyiapkan informasi yang jelasatentdaya tampung, jenis
bidang perminatan, persyaratan khusus yang dipelypada peminatan mata
pelajaran atau bidang keahlian tertentu, kriteit@ridna dan ditolak sebagai
peserta didik baru dan persyaratan lapor diri Bugistrasi) sebagai peserta didik
baru serta proses pembinaan, pengembangan daryanydayanan peminatan
peserta didik baru SMA dapat dilaksanakan dengamgeakan salah satu dari
dua alternatif berikut: (1) pemilihan dan penetapamilihan peminatan bersama
dengan proses perminatan peserta didik baru atia gaal tahun pelajaran baru

setelah calon peserta didik baru dinyatakan digers®bagai peserta didik baru,

2lKementrian PendidikarPanduan Operasional..., h. 76-78.
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dan (2) penetapan peminatan belajar peserta dithksdnakan pada minggu
pertama awal tahun pelajaran baru.

Proses pemilihan dan penetapan peminatan bersatesgan penerimaan
peserta didik baru (PPDB). Alternatif ini memilikfesiensi kerja sebab sekali
bekerja sekaligus dapat 2 (dua) hasil yaitu preseserimaan peserta didik baru
dan pemilihan peminatan dapat terselesaikan. Redetik yang tidak diterima
karena seperti peminatannya tidak sesuai, makatpedieik yang bersangkutan
masih ada kesempatan mendaftarkan diri ke sekaiia®. |

Dari altenatif-altenatif proses pemilihan dan gepan peminatan tersebut
juga memudahkan peserta didik untuk memilih danetakan peminatan yang
sesuai. Dengan alternatif ini peserta didik jugammpenyai kesempatan untuk
memilih dan mendaftar sekolah lain apabila pemmata tidak sesuai dengan
minat, dan potensi yang dimiliki. Selain itu daithgk sekolah memilki efesiensi
kerja karena pelaksanaan peminatan dilaksanakaarbhaan dengan penerimaan
peserta didik baru, altenatif ini memudahkan dalegkerja yang sekaligus dapat

dua serta sangat efektif apabila dilaksanakan dptaksaan layanan peminatan.

6. Tugasdan Tanggung Jawab Para Pihak Terkait

Dalam buku Panduan Operasional Penyelenggara Bgabidan Konseling
Sekolah Menegah Atas (SMA) yang biasa disebut PQRBKXuk kelancaran
proses pelaksanaan layanan peminatan peserta ahdikhasil kerjanya, maka

perlu beberapa kegiatan yang harus dilakukan aghlk sekolah/madrasah, guru

22 Kementrian PendidikarPanduan Operasional..., h. 79-80.
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BK/konselor, orang tua, dan guru mata pelajarataspeserta didik sebagai
berikut.
Adapun uraian tugas dari pelaksanaan layanan p&anipaserta didik adalah:
1) Kepala sekolah/madrasah diharapkan dapat:
a) Memfasilitas penyelenggaraan pembelajaran berpasmnatan

1. Membentuk kepanitian penerimaan peserta didik bdan layanan
pemiantan peserta didik

2. Menganalisis peta keahlian guru yang dimiliki damasa dan prasarana
yang dapat dipergunakan untuk pembelajaran.

3. Menetapkan kuota peserta didik dan bidang peminatamg akan
diselenggarakan.

4. Menyusun rancangan pembagian tugas pembelajaranmandidik dan
layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan.

5. Menetapkan syarat pendaftaran sebagai calon pekeikebaru.

6. Menetapkan kriteria calon peserta didik yang dagitdrima sebagai
peserta didik baru.

7. Menetapkan komponen dan kriteria peminatan belsgr peserta.

8. Mengumumkan kuota, bidang peminatan belajar, syamtidaftaran
ulang peserta didik baru, tata tertib sekolah, deaktu mulainya
pembelajaran tahun pelajaran baru kepada calomtpetidik baru atau
masyarakat luas melalui papan pengumuman di sekafeidia cetak

setempat, danwebsite sekolaRs.

23 Kementrian PendidikafPanduan Operasional..., h. 80.
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b) Memfasilitasi pemilihan dan penetapan peminatareneslidik; melalui
kegiatan-kegiatan:

1. Menetapkan alur/mekanisme proses pendaftaran diekssecalon
peserta didik baru.

2. Menetapkan kriteria bagi calon peserta didik yarapad diterima
sebagai peserta didik baru.

3. Menetapkan syarat dan waktu lapor diri bagi pesgid&k baru yang
diterima.

c) Memfasilitasi dan menugaskan guru BK untuk mela#kan tugas
program peminatan peserta didik yang meliputi pianil dan penetapan,
pendampingan, pengembangan, penyaluran, evaluasitim@ak lanjut.
Dalam pendampingan ketika peserta didik/konseli gami kesulitan
mengikuti pembelajaran dikelompok minat yang digehmya, maka guru
BK dapat merekomendasikan pemindahan peminatark ynetserta didik
yang bersangkutan.

d) Bersama-sama guru BK menetapkan peminatan pesklitq thelalui
kegiatan:

1. Memfasilitasi layanan konsultasi bagi orang tua dtau peserta didik
tentang proses pemilihan dan penetapan peminat@tunguru BK.

2. Menerbitkan surat keputusan tentang hasil sele&siipatan peserta
didik?4,

2) Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK)

24 Kementrian PendidikafPanduan Operasional..., h. 81.
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a) Menyelenggarakan layanan pemilihan dan penetapaminptgan yang
sesuai dengan potensi peserta didik dan kesempatanada pada satuan
pendidikan, dengan uraian tugas sebagai berikut:

1. Menetapkan aspek-aspek peminatan peserta didik.

2. Menyiapkan kriteria peminatan peserta didik.

3. Menetapkan cara dalam menetapkan pemiantan pesdika

4. Menyiapakan instrument (non test) untuk mengungiapgeminatan
peserta didik dan dukungan orang tua.

5. Menyiapkan dan menyampaikan informasi peminatarerpesdidik
meliputi kuota, macam peminatan, cara, aspek-adpekriteria dalam
penetapan pilihan peminatan kepada calon pesedi& taru atau
masyarakat luas.

6. Mengumpulkan data peminatan peserta didik

7. Menganalisis data peminatan peserta didik

8. Menetapakan peminatan dan pengelompokan belajartpetdik

9. Memberikan layanan konsultasi kepada orang tua pémerta didik
yang memerlukan atau tidak sesuai penetapan deviatémadrasah
dengan peminatan pilihan diri peserta didik ataungrtua.

b) Menyelenggarakan pendampingan dalam pembelajaranaiselengan
peminatan peserta didik dengan cara memberikanndayaonseling
individual, konseling kelompok, bimbingan kelompa#fan bimbingan

klasikaP>.

25 Kementrian PendidikafPanduan Operasional..., h. 82.
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c) Menyelenggarakan pengembangan dan penyaluran pgessrta didik
dengan cara melakukan kegiatan praktik atau malgekerjasama dengan
dunia usaha serta dengan lembaga yang terkait.

d) Menyelenggarakan evaluasi penyelenggaraan programinptan dan
tindak lanjut yang perlu dilakukan untuk pengemlaangotensi peserta
didik dengan memperhatikan kesempatan yang ada.

e) Bekerja dengan guru mata pelajaran dan pendidiknyai, melakukan
pembinaan dan pengembangan serta penyaluran pgiessita didik
secara optimal.

3) Guru Mata Pelajaran

a) Melakukan proses pembelajaran berbasis peminataertpedidik yang
dapat menumbuhkembangkan potensi peserta didikassepimal.

b) Memberikan dukungan hasil pilihan dan penetapaninsean peserta
didik dengan cara menyelenggarakan pembelajaramyp@mdidik.

c) Bekerjasama dengan guru BK dalam pembinaan danapgndgan
terhadap peminatan peserta didik.

4) Wali Kelas

Wali kelas bekerjasama dengan guru BK dan gurwaMatajaran untuk:

a) Melaksanakan pendampingan kepada peserta didikk untencapai
optimalisasi hasil belajar sesuai pilihan peminayan

b) Memberikan pelayanan kepada peserta didik berkenaan

1. Informasi sekolah/madrasah yang sedang dijalani.
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2. Informasi peminatan akademik//vokasi dan systerffsks
3. Peran dan tanggung jawab peserta didik dalam pajab@h dan
pendalaman materi sesuai peminantannya.
5) Orang Tua Peserta Didik Baru:

a) Mencermati informasi yang disampaikan oleh sekatalgtasah.

b) Mendampingi putra-putrinya saat proses pendaft@emgisian format
peminatan peserta didik.

c) Memberikan motivasi belajar yang kuat atas daséhapi peminatan
putra-putrinya.

d) Proaktif melakukan konsultasi kepada guru BK dalamngka
pendampingan putra-putrinya untuk keberhasilandela

e) Mendampingi aktivitas belajar putra-putrinya selathlar sekolah.

6) Calon Peserta Didik:

a) Mencermati informasi tentang pendaftaran pesertdik dbaru dan
peminatan belajar serta membicarakan dengan owsgténtang isian
formulir pendaftaran dan pilihan peminatannya.

b) Menentukan pilihan peminatan sesuai dengan pemaharadnadap
potensi diri, minat, dan pertimbangan orang tutagaospek masa depan.

c) Menerima keputusan penetapan peminatan yang ditatapleh sekolah,
namun bila tidak sesuai segera segera konsultpadikeguru BK.

d) Menyesuaikan diri secara baik di sekolah dan bekgaara bersungguh-

sungguh sesuai dengan peminatannya.

26 Kementrian PendidikafPanduan Operasional..., h. 82.
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e) Memahami, mentaati dan melaksankan tata tertib lakekoyang
diberlakukad’.
Dari uraian tugas dan tanggung jawab para Kepeakol&h, Guru BK,
Guru Mata pelajaran, Wali Kelas, dan Orang tuaaspeiserta didik mempunyai
tugas dan tanggung jawab masing-masing. Tugas atajgung jawab masing-
masing pihak yang terkait diaplikasikan dengan bailak menutup kemungkinan
terhindari hambatan dan kesulitan dalam prosekge@an layanan peminatan
peserta didik. Kemudian bagi peserta didik jughitefari dari kesalahpahaman
dalam pemilihan dan penetapan dalam kelompok peamnaehingga peserta
didik dapat mengembangkan potensi dan keahlian ydimgliki dengan
ditempatkan pada kelompok peminatan yang sesugademinat dan bakat serta

kepribadiannya.

27 Kementrian PendidikafPanduan Operasional..., h. 83.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak di peroleh
melalui prosedur statistik, tetapi jenis penelitian ini adalah metode deskriptif yang
dimaknai dengan menjelaskan suatu data dengan apa adanya atau secara alamiah.

Noor menyatakan pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi yang menyelidiki suatufenomena
sosial dan masalah manusia’.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, dan kegiatan-kegiatan lain yang

hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian?.

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan
Penelitian ini dilaksanakan di tiga SMA yang ada di SMA Negeri Aceh
Barat. Dari ketiga sekolah ini penelitian kehadiran peneliti di lapangan dengan

jadwal sebagai berikut:

1. SMA Negeri 1 Meulaboh

!Noor, Juliansyah, Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya lImiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 33.

2Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 2010-
Cetakan Keempatbelas),( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 3.
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Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Meulaboh pada tanggal 03 Januari 2018, yang berlangsung 4 hari di
SMA Negeri 1 Meulaboh, berdasarkan Surat Permohonan Peneliti Skripsi
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor: B-11855/Un.08/TU-

FTK/TL. 00/12/2017, tanggal 22 Desember 2017.

2. SMA Negeri 2 Meulaboh.

Penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di SMA Negeri 2
Meulaboh dilaksanakan pada tanggal 4 s/d 5 Januari 2018, yang berlansung
selama 4 hari di SMA Negeri 2 Meulaboh, yang berdasarkan Surat Permohonan
Peneliti Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor: B-

11855/Un.08/TU-FTK/TL. 00/12/2017, tanggal 22 Desember 2017.

3. SMA Negeri 1 Samatiga.

Di SMA Negeri 1 Samatiga penelitian dan pengumpulan data
dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2018 s/d 8 Januari 2018, yang berdasarkan
Surat Permohonan Peneliti Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh Nomor: B-11855/Un.08/TU-FTK/TL. 00/12/2017, tanggal 22 Desember

2017.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Aceh Barat. Kriteria

sekolah yang diambil adalah satu SMA favorit, satu SMA sedang, dan satu SMA
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kurang favorit, yaitu SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA Negeri 2 Meulaboh, dan
SMA Negeri 1 Samatiga. Sekolah tersebut akan merangkum peran guru BK dalam

pelaksanaan layanan peminatan peserta didik diSekolah Menengah Atas (SMA).

D. Subjek Penelitian

Dalam menemukan sumber data peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel nonprobability sampling (non random). Peneliti mengambil
Sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu®. Hal-hal yang dijadikan pertimbangan tertentu dalam penentuan lokasi
dan subjek penelitian adalah lokasi penelitian dan subjek penelitian. Lokasi
penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA Negeri 2 Meulaboh,
dan SMA Negeri 1 Samatiga. Subjek penelitian adalah Guru BK yang
bersangkutan dalam pelaksanaan layanan peminatan peserta didik, waka
kurikulum, dan waka kesiswaan sebagai informan pendukung dari masing-masing
sekolah.

Tabel. 3. 1 Subjek penelitian di SMA Negeri Aceh Barat.

No Jabatan Asal Sekolah Jumlah
1. | GuruBK SMA Negeri 1 Meulaboh 2 orang
2. | Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Meulaboh 1 orang
3. | Waka Kurikulum SMA Negeri 1 Meulaboh 1 orang
4. | Guru BK SMA Negeri 2 Meulaboh 1 orang

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2013), h. 85.
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5. | Waka Kesiswaan SMA Negeri 2 Meulaboh 1 orang
6. | Waka Kurikulum SMA Negeri 2 Meulaboh 1 orang
8. | GuruBK SMA Negeri 1 Samatiga 1 orang
9. | Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Samatiga 1 orang
10. | Waka Kurikulum SMA Negeri 1 Samatiga 1 orang

E. InstrumenPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara
dan dokumentasi.

1. Wawancara adalah pertemuan dua orang antara pewawancara dengan
narasumber untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu.
Wawancara digunakan untuk menemukan permasalahan yang di teliti dan
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam®.
Wawancara akan dilakukan dengan Guru BK, waka Kurikulum, waka
kesiswaan. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang sama dengan
sumber yang berbeda-beda.

2. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang di dapatkan dari dokumen
yang telah di didokumentasikan dalam berbagai bentuk. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental®. Dokumentasi

‘Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam
Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), h. 207.
5 Boedi Abdullah,dan Beni Ahmad Saebani ..., h. 213.
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yang diambil adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu yang telah
dilaksanakan oleh guru BK, dengan demikian peneliti menganalisis data
yang telah di dokumentasikan.

3. Triangulasi  adalah  teknik  pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada®. Data yang digabungkan adalah dokumentasi dan
wawancara serta triangulasi sumber melalui guru BK, waka kurikulum

dan waka kesiswaan.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini proses pengumpulan data diperoleh setelah
mendapatkan izin dari pihak SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA Negeri 2 Meulaboh,
dan SMA Negeri 1 Samatiga untuk mengadakan penelitian. Sebagai langkah awal
penelitian, prosedur pengumpulan data penelitian dimulai sebelum peneliti
memasuki lapangan untuk mengetahui sumber data primer yaitu guru BK yang
merupakan fokus penelitian. Sebelum memasuki lapangan penelitian, peneliti
merancang instrumen pengumpulan data berupa pedoman wawacara dalam
pelaksanaan peminatan peserta didik yang mengikuti langkah-langkah dalam
POPBK SMA.

Sebelum memulai proses wawancara, peneliti meminta persetujuan dari
kepala sekolah dari SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA Negeri 2 Meulaboh, dan

SMA Negeri 1 Samatiga. Setelah disetujui peneliti melakukan wawancara dengan

6 Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani..., h. 212.
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guru BK, waka kesiswaan, waka kurikulum SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA
Negeri 2 Meulaboh, dan SMA Negeri 1 Samatiga.

Dalam wawancara peneliti juga mengumpulkan catatan-catatan hasil kerja
guru BK yang berupa dokumen-dokumen yang dimiliki oleh guru BK, waka
kesiswaan, dan waka kurikulum dalam pelaksanaan peminatan peserta didik yang
sesuai dengan masalah yang akan diteliti dan sesuai dengan teknik pengumpulan
data yaitu wawancara dan dokumentasi. Data yang ditemukan melalui wawancara
dan dokumentasi akan dirangkumkan dan penarikan kesimpulan tentang Peran
Guru BK dalam Pelaksanaan Peminatan Siswa Baru (Studi pada SMA Negeri

Aceh Barat).

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
menemukan pola, memilih mana yang penting dan yang dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami’. Analisis data dalam peneliitian ini
berlangsung selama proses pengumpulan data. Analisis data juga dilakukan
sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokus
penelitian. Analisi data menggunakan model dari Miles dan Huberman yang

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif yang

’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA,
2013), h. 244,
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas®. Analisis data terdiri dari reduksi
data atau merangkum dan fokus pada masalah yang penting, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap ini analisis data diperoleh melalui wawancara
secara mendalam dan dokumentasi dengan guru BK serta dengan informan
pendukung vyaitu waka kesiswaan dan waka kurikulum, sehingga data yang
didapatkan benar-benar valid sebagai dasar bahan untuk memberi makna data
yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang

sedang diteliti.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
dengan melalui wawancara dan dokumentasi serta triangulasi sumber untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama dari
guru BK, waka kurikulum dan waka kesiswaan, sehingga data yang didapatkan

akan dirangkum dan dijadikan penarikan kesimpulan.

I. Tahap-tahap Penelitian

Dalam metode penelitian, tahap-tahap penelitian harus sistematis dan
sesuai prosedur atau terencana®. Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai
berikut:

1. Penentuan Lokasi Penelitian

8Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 245,
°Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam
Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), h. 85-90.
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Dalam penentuan lokasi penelitian, peneliti melaksanakan penelitian di
SMA Negeri Aceh Barat. Kriteria sekolah yang akan diambil adalah Sekolah
favorit, sekolah sedang, dan sekolah kurang favorit, yakni SMA Negeri 1

Meulaboh, SMA Negeri 2 Meulaboh, dan SMA Negeri 1 Samatiga.

2. Penentuan Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang pengumpulan
datanya tidak mengacu pada rumus-rumus statistik dan angka-angka penetapan
keputusan dan penyimpulan, tetapi hanya mengandalkan logika dan kelurusan

penalaran teoretis dengan realitis.

3. Penentuan Sumber Data

Informasi data dalam penelitian ini diperoleh melalui tiga sumber yaitu
guru BK, waka kesiswaan, dan waka kurikulum. Adapun sumber data primer
berupa fokus penelitian yaitu guru BK, dan data sekunder merupakan data

pendukung dari waka kesiswaan, dan waka kurikulum.

4. Tahap Orientasi

Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data umum untuk mengetahui
adanya guru BK di sekolah yang berlokasi di SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA
Negeri 2 Meulaboh, dan SMA Negeri 1 Samatiga yang akan dilaksanakan
penelitian untuk mengetahui peran guru BK pada pelaksanaan peminatan peserta

didik.
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5. Tahap Eksplorasi

Tahap ini untuk mengumpulkan data yang lebih spesifik. Wawancara
dilakukan pada hal-hal yang berhubungan dengan fokus penelitian, dan
wawancara dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan informasi yang

akurat.

6. Tahap Memberchek

Dalam kegiatan wawancara dan dokumentasi data dikumpul dari beberapa
narasumber untuk mengecek kesesuaian antara ketiga narasumber yang
didapatkan melalui guru BK, waka kesiswaan, dan waka kurikulum. Pengecekan
dilakukan setelah melakukan wawancara dan dokumentasi dengan Kketiga

narasumber.

7. Teknik Pengumpulan Data
Dalam tahap ini, teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung
dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi dengan guru BK, waka

kesiswaan, dan waka kurikulum.

8. Analisis Data
Analisis data dalam peneliitian ini berlangsung selama proses
pengumpulan data. Analisis data juga dilakukan sebelum peneliti memasuki

lapangan. Analisis dilakukan terhadap hasil studi pendahuluan, atau data
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sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Analisi data
menggunakan model dari Miles dan Huberman yang bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif yang berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas'®. Analisis data terdiri dari reduksi data atau merangkum

dan fokus pada masalah yang penting, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

9. Teknik Pemeriksaan Data

Dalam pemeriksaan data peneliti menggunakan triangulasi teknik dan
sumber. Informasi yang didapatkan melalui wawancara dengan guru BK, waka
kesiswaan, dan waka kurikulum akan dirangkum dengan menggunakan triangulasi
teknik dan sumber untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda tetapi

dengan teknik yang sama.

1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA,
2013), h. 244.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Profil Sekolah
1. SMA Negeri 1 Meulaboh

SMA Negeri 1 Meulaboh atau biasa yang dikenal SMANSA merupakan
sekolah tertua di Kabupaten Aceh Barat Provinsi Aceh. Sekolah yang didirikan
pada tahun 1958 ini memiliki letak yang sangat strategis dan terfavorit di kota
Meulaboh, SMA Negeri 1 Meulaboh di tahun 2016 ditetapkan sebagai sekolah
rujukan, dengan berakreditasi A sekolah yang dipimpin oleh Bapak Drs. Nasron
selaku kepala sekolah mempunyai pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 53
orang, serta jumlah peserta didik 616 orang dengan jumlah kelas 20 rombongan
belgjar.

SMA Negeri 1 Meulaboh merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas
Negeri yang ada di Provinsi Aceh, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya
di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMA Negeri 1 Meulaboh ditempuh
dalam waktu tiga tahun pelgjaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XI1.

Pada tahun 2007, sekolah ini menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sebelumnya yang peminatan peserta didik disebut sebelumnya
dengan penjurusan ketika akhir di kelas X atau pelaksanaannya dilakukan ketika
peserta didik naik kelas X1, dan pada saat ini menggunakan kurikulum 2013 yang

pel aksanaan peminatan dilaksanakan ketika penerimaan peserta didik baru?.

lwww.youtube.com, Profil Sekolah, 2017. Diakses: pada tanggal 17 Januari 2018 dari
situs: https://www.youtube.com/watch?v=gfEF_Kvb-7Q.
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Selanjutnya, untuk menunjang kegiatan belgjar menggar di SMA Negeri 1
Meulaboh, sekolah menyediakan beberapa fasilitas dan kegiatan ekstrakulikuler
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel. 4. 1 Fasilitas dan kegiatan ekstrakulikuler SMA Negeri 1 Meulaboh.

Fasilitas SMA Negeri 1 Meulaboh Ekstrakulikuler
1. Kelas (20 rombel) 1. Paskibra
2. Perpustakaan 2. Futsal
3. Musolla 3. Basket

4. Ruang bimbingan dan konseling 4. Bahasa Inggris

5. Laboratorium Biologi 5. Kerohanian Islam (Rohis)

6. Laboratorium Fisika 6. Palang Merah Remaja (PMR)
7. Laboratorium Kimia 7. Karyallmiah Remgja (KIR)

8. Laboratorium Komputer 8. Pemandu Sorak (Cheerleaders)
9. Laboratorium Bahasa 9. Fotografi

10. Sarana Olah Raga -

Sumber: website SMA Negeri 1 Meulaboh www. Sman 1 meulaboh. Sch.

Tabel. 4. 2 Pofil SMA Negeri 1 Meulaboh.

SMA Negeri 1 Meulaboh

I nfor masi

Didirikan 1958

Nomor Pokok Sekolah Nasiona | 10102505
(NPSN)

Status Negeri




a7

Bentuk Pendidikan
Status Kepemilikan
SK Pendiri Sekolah

SMA
Pemerintah Daerah
26/SK/I11/ 1958

Tanggal SK Pendirian 2015-04-28
SK 1zin Operasional 2015-04-28
Akreditas A

Drs. Nasron
epala Sekolah Hj. Fatimah, S.Pd., M.Pd
Operator
Jumlah Guru 53 orang
Jumlah Siswa 616 orang
Jumlah Laki-laki 229 orang
Jumlah Perempuan 387 orang
Rombongan Belajar 20 rombel
Program/Peminatan MIPA dan IPS

Rentang kelas X, XI'IPA, X1 IPS, XII IPA, XII IPS
Kurikulum Kurikulum 2013

Penyelenggaraan Pagi

Akses Internet Telkomsel Flash

Semester Data 2017/2018-1
Alamat
Lokasi J. Imam Bonjol No. 01 Meulaboh,
Drien Rampak
Kecamatan Johan Pahlawan
Kabupaten Aceh Barat
Kode Pos

23611
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Luas Tanah Milik 6,287 M?
Telp.

(0655) 7551436
Sumber: Data Pokok SMA Negeri 1 Meulaboh

2. SMA Negeri 2 Meulaboh

SMA Negeri 2 Meulaboh, atau dikenal juga dengan nama SMANDA
adalah salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Aceh,
Indonesia yang berlokasi di Lapang, J. Sisingamangaraja, Kec. Johan Pahlawan.
SMA Negeri 2 Meulaboh dipimpin oleh Drs. Marwanto dengan jumlah guru 46
orang, 564 jumlah peserta didik, dan jumlah kelas 22 rombongan belgjar.

Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah
di SMAN 2 Meulaboh ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari
Kelas X sampai Kelas XIl. Sebelumnya SMA Negeri 2 Meulaboh menggunakan
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dan pada saat ini, SMA Negeri 2
M eul aboh menggunakan kurikulum 20132,

Fasilitas dan kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan di SMA Negeri 2
Meulaboh untuk menunjang proses belgjar mengajar antara lain disediakan dalam
tabel sebagai berikut:

Table. 4. 3 Fasilitas dan kegiatan ekstrakulikuler SMA Negeri 2 Meulaboh.

Fasilitas SMA Negeri 2 Meulaboh Ekstrakulikuler

1. Kelas (22 rombel) 1. Paskibra

2 sekolah.data.kemdikbud.go.id, SMA Negeri 2 Meulaboh. Diakses pada tanggal 17
Januari 2017 dari situs: http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/d61e6526-
007d-4f ac-af 73-6e5ceetf 72a5.
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2. Perpustakaan 2. Gerakan Pramuka
3. Musolla 3. Futsal
4. Ruang bimbingan dan konseling 4. Bahasa Inggris

5. Laboratorium Biologi

5. Kerohanian Islam (Rohis)

6. Laboratorium Fisika

6. Palang Merah Remagja (PMR)

7. Laboratorium Kimia

8. Laboratorium Komputer

Sumber: Website SMA Negeri 2 Meulaboh, sman2meulaboh.sch.id.

Tabel 4. 4 Profil SMA Negeri 2 Meulaboh.

SMA Negeri 2 Meulaboh

Informasi
Didirikan 30 Juni 1981
Status Negeri
Akreditas A
Nomor Pokok Sekolah Nasional 10110562

Status Kepemilikan
SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

Pemerintahan Pusat
0306/C/1981
1981-06-30

Kepala Sekolah Drs. Marwanto

Operator Rodha Apriani, S.Pd
Jumlah Guru 46 orang

Jumlah kelas 7 atau 8 kelas setiap tingkat

(4 atau 5 MIPA, 3 1PS),
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Program/peminatan MIPA dan IPS

Rentang kelas X MIPA, X IPS, XI MIPA, XI IPS,
X1l MIPA, XI1 IPS

Kurikulum Kurikulum 2013

Penyelenggaraan Pagi/6 h.

Akses Internet Telkomsel Flash

Semester Data 2017/2018-1

Jumlah siswva 564 orang

Siswa Laki-laki 203 orang

Siswa Perempuan 361 orang

Status Sekolah Standar Nasional

Alamat

Lokasi J. Sisingamangaraja, Johan Pahlawan,
Aceh Barat, Aceh, Indonesia, Kode pos
23611

Luas Tanah 13,806 M?

Situs web sman2meulaboh.sch.id

Sumber: Data Pokok SMA Negeri 2 Meulaboh.

3. SMA Negeri 1 Samatiga
SMA Negeri 1 Samatiga berdiri sgjak tahun 1981 dengan nama SMA
Negeri Suak Timah. Berdasarkan rekomendasi dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 1998 berubah namanya menjadi SMA Negeri 1 Samatiga
sampai sekarang.
Sejak berdirinya hingga sampai sekarang ini, SMA Negeri 1 Samatiga
telah dipimpin oleh banyak kepala sekolah dan saat ini SMA Negeri Samatiga
dipimpin oleh Bapak Drs. Burhanuddin, M. Pd dengan jumlah guru 21 orang, 79

jumlah peserta didik, serta jumlah kelas 4 rombongan belgjar. Sekolah ini
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berlokasi di Suak Timah yang merupakan ibukota kecamatan Samatiga kabupaten
Aceh Barat.

Sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Samatiga pernah hancur ketika
bencana Tsunami melanda Provinsi Aceh pada tanggal 26 Desember 2004. Pada
masa rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh pasca bencana Tsunami, SMA Negeri 1
Samatiga dibangun kembali dengan sarana dan prasarana yang memadai®. Adapun
fadlitas dan kegiatan ekstrakulikuler yang di sediakan untuk menunjung proses
belgjar mengajar antara lain disediakan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel. 4. 5 Fasilitas dan kegiatan ekstrakulikuler SMA Negeri 1 Samatiga.

Falitas SMA Negeri 1 Samatiga Ekstrakulikuler SMA Negeri 1
Samatiga
1. Kelas (4 rombel) 1. Paskibra
2. Perpustakaan 2. Gerakan Pramuka

3. Ruang bimbingan dan konseling 3. Futsal

4. Musolla 4. Bahasa Inggris

5. Laboratorium Biologi 5. Kerohanian Islam (Rohis)

6. Laboratorium Fisika -

7. Laboratorium Kimia -

8. Laboratorium Bahasa -

9. Laboratorium Komputer -

Sumber: website SMA Negeri 1 Samatiga, Profil SMA Negeri 1 Samatiga-data sekolah

net.

3smanilsamatiga.blogspot.co.id, Data Profil Sekolah, Diakses pada tanggal 17 Januari
2018 dari situs: http://smanlsamatiga.blogspot.co.id/2012/01/profil-sekolah.html.
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Tabel 4. 6 Profil SMA Negeri 1 Samatiga

SMA Negeri 1 Samatiga

| nfor masi
NPSN 10102506
Didirikan 1981
Status Negeri

Status Kepemilikan
Tanggal SK Pendirian
SK 1zin Operasional
Akreditas

Tgl. SK. Akreditas
Kepala Sekolah
Jumlah Guru

Siswa Laki-laki
Siswa Perempuan
Jumlah Seluruhnya
Rombel

Ruang Kelas
Program/peminatan

Pemerintahan Daerah
2016-12-15
2016-12-15

A

07-12-2015

Drs. Burhanuddin, M. Pd
21 orang

52 orang

27 orang

79 orang

4 lokal belajar

12 ruang

MIPA dan IPS

Rentang kelas X, XI MIPA, XI IPS, XII MIA, XIlI
IPS

Kurikulum Kurikulum 2013

Penyelenggaraan Pagi/6 h.

Akses Internet Telkomsel Flash

Semester Data

2017/2018-1
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Alamat
Lokasi J. T. Daud Suak Timah
Provins Aceh
Kabupaten Aceh Barat
Kecamatan Samatiga
Kode Pos 23652
Luas Tanah 11760 M?
Email Ssmanl sama3@gmail.com

Sumber: Data Pokok SMA Negeri 1 Samatiga

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Wawancara di SMA Negeri 1 Meulaboh

Dari hasil wawancara dengan ketiga narasumber (guru BK, waka
kurikulum dan waka kesiswaan) didapatkan kesamaan informas oleh peneliti,
yang mana dalam pelaksanaan layanan peminatan peserta didik dilaksanakan
bersamaan dengan Penerima Peserta Didik Baru (PPDB). Calon peserta didik
diberikan informas tentang lingkungan sekolah untuk melihat peminatan di
program studi yang di sediakan di sekolah yaitu peminatan kelompok mata
pelgaran dan lintas peminatan. Tahap tes yang harus dilalui yaitu tes potens
akademik, wawancara dan pemberian formulir peminatan peserta didik. Langkah
pertama peserta didik mendaftar dan mengumpulkan nilai raport serta nilai UN
SMP (SKHU). Setelah mengikuti tes akademik, peserta didik mengikuti tahap
wawancara dengan guru BK serta mengisi angket peminatan peserta didik.

Di SMA Negeri 1 Meulaboh terdapat dua program studi yaitu MIPA dan

IPS, yang sekarang disebut dengan peminatan MIA (Matematika dan Ilmu Alam)
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dan peminatan 1S (Ilmu-llmu Sosial). Ketika kelas X peserta didik sudah
ditetapkan peminatan, baik itu peminatan MIA maupun 1S yang pelaksanaan
berdasarkan kurikulum 2013. Dalam pelaksanaan layanan peminatan guru BK
juga menggunakan POPBK (Panduan Operasional Pemyelenggaraan Bimbingan
dan Konseling). POPBK merupakan panduan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah yang membantu dan memudahkan guru BK
dalam melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling, khususnya layanan
peminatan peserta didik. Kemudian pengumpulan data peminatan peserta didik
dilihat dari hasil tes akademik, sehingga dalam pemilihan dan penetapan
peminatan di tentukan dari hasil tes akademik serta disesuaikan dengan dengan
nilai raport, niali UN SMP dan harapan orang tua. Jika ada hasil tes peserta didik
yang seimbang antara peminatan MIA dan 1IS, maka guru BK melakukan
wawancara dengan peserta didik yang bersangkutan untuk membantu peserta
didik menetapkan peminatan yang sesuai dengan potensi yang dimilki. Kemudian
guru BK juga mendampingi peserta didik dalam proses pemantapan peminatan
dengan berkerjasama dengan guru mata pelgjaran dan orang tua untuk melihat
perkembangan dan pendalaman peminatan yang dipilih.

Selanjutnya, menurut guru BK yang di SMA Negeri 1 Meulaboh
hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan layanan peminatan ketika
keinginan orang tua dan anak yang berbeda. Orang tua lebih menyukai anaknya
untuk memilih kelompok peminatan MIA karena dianggap lebih unggul dari 11S,
sedangkan anak menginginkan kelompok peminatan I1S karena merasa cocok dan

sesual dengan kemampuan. Selain itu ada juga peserta didik yang kemampuannya
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cenderung ke kelompok MIA tetapi minat di kelompok peminatan 11S. Bagi
peserta didik yang mengalami hambatan dalam peminatan yang dijalani, guru BK
tentunya sangat berperan penting dalam membantu peserta didik untuk
mengentaskan masalah yang dihadapi. Salah satunya guru BK membantu peserta
didik dengan cara melakukan konseling individual untuk memperlancar dalam
mengatas masalah yang dihadapi seperti memotivasi, mendukung, mengarahkan
dan mendampingi seiring dengan perkembangan peminatan terhadap perserta
didik sampai pemilihan dan penentuan studi lanjut seperti melaksanakan Seleksi
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).

Di SMA Negeri 1 Meulaboh juga tidak di perbolehkan untuk pindah
kelompok peminatan. Bagi peserta didik yang tidak nyaman dengan kelompok
peminatan yang dipilih dan dijalani, hanya dapat bertahan dengan kelompok
peminatan yang dijalani dan telah ditetapkan. Dari guru BK juga terus memantau
perkembangan dengan berkerjasama dengan guru pelgjaran dan wali kelas untuk
melihat sgjauh mana perkembangan yang capai dalam peminatannya. Oleh karena
itu bagi peserta didik baru harus benar-benar memilih kelompok peminatan yang
sesuai dengan kemampuan dan kepribadiannya agar kedepannya tidak tidak
terjadi kendala dalam proses peminatan yang dijalani. Maka dari itu proses
pelaksanaan peminatan peserta didk di SMA Negeri 1 Meulaboh menyesuaikan
nilai potensi akademik dengan nilai raport SMP/MTs dan tidak hanya melihat dari
pilihan minatnya sgja. Dengan demikian peserta didik nyaman dengan peminatan
yang dipilih dan ditetapkan serta tidak terjadinya kesalahpahaman ketika

menjalani peminatan yang diambil.
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2. Hasll Wawancara di SMA Negeri 2 Meulaboh

Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri 2 Meulaboh dengan guru
BK, waka kurikulum dan bidang kesiswaan, proses pelaksanaan peminatan
peserta didik berlangsung sama seperti di SMA Negeri 1 Meulaboh yang
pelaksanaanya dilakukan bersamaan dengan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB). Di SMA Negeri 2 Meulaboh terdapat dua tahap tes yaitu tes kelas inti
dan tesregular.

Tes kelas inti merupakan tes murni dari peserta didik tanpa harus
menyesuaikan nilai raport atau nilai UN (SKHU). Tes kelas inti ini dilaksanakan
sebelum dibuka tes regular. Pengskoran diambil sesuai dengan gread atau KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah di tentukan, Sehingga hasil yang di
peroleh melalui tes ini, murni dari tes akademik peserta didik. Bagi peserta didik
yang dinyatakan lulus baru melengkapi persyaratan seperti tes regular dengan
menglampirkan nilai raport dan nilai UN/SKHU (Surat Keterangan Hasil Ujian).

Tes lainnya adalah tes regular yang merupakan tes kedua setelah di
bukanya tahap tes kelas inti. Cara pengskoran tes ini menyeesuaikan hasil tes
akademik (PPDB) dengan pilihan peminatan yang dipilih. Tes akademik berupa
soal-soal tingkat SMP/MTs yang sesuai dengan tingkat pendidikan terakhirnya.
Setelah mengikuti tes potensi akademik, selanjutnya peserta didik melakukan
wawancara dengan guru BK. Barulah di sini guru BK berperan dalam peminatan
peserta didik di SMA Negeri 2 Meulaboh. Kemudian hasil skor tes reguler

disesuaikan dengan pilihan peminatan, hasil tes akademik, nilai raport dan nilai
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UN (SKHU). Untuk melihat nilai yang paling tinggi antara peminatan kel ompok
MIA (Matematika dan [Imu Alam) dan peminatan I1S (Ilmu-Ilmu Sosial) guru BK
berkerja sama dengan waka kurikulum, waka kesiswaan dan personil sekolah
lainnya.

Selain mengumpulkan data dan melakukan wawancara, guru BK di SMA
Negeri 2 Meulaboh juga memberikan informasi tentang berbagai perguruan tinggi
baik itu Negeri maupun Swasta. Kemudian dalam pengumpulan data pemilihan
dan peminatan juga berkerja atas dasar rekomendas guru BK di SMP/MTs bagi
peserta didik yang berpotensi, walaupun guru di SMA Negeri 2 Meulaboh belum
menggunakan POPBK. Sejauh ini dalam pelaksanaan layanan peminatan peserta
didik di SMA Negeri 2 Meulaboh telah melaksanakan beberapa langkah-langkah
seperti yang ada di POPBK SMA seperti memberi informasi tentang perguruan
tinggi, mengumpulkan prestas akademik (raport SMP/MTs), nilai UN (SKHU),
pilihan peminatan dan harapan orang tua, rekomendas guru BK SMP/MTs,
berkerjasama dengan guru mata pelgaran dan orang tua untuk melihat
perkembangan peserta didik dalam peminatan yang dipilih dan dijalani hingga
membuat kegiatan layanan konseling individual untuk peserta didik yang tidak
puas dengan peminatan yang dipilih dan dijalani.

Di SMA Negeri 2 Meulaboh terdapat dua kelompok peminatan yakni
kelompok peminatan MIA (Matematika dan Ilmu Alam) dan kelompok peminatan
I1S (Ilmu-llmu Sosial) serta adanya lintas minat. Menurut waka kurikulum pilihan
peminat disekolah disediakan dari ketersediaan tenaga pengajar, karena jumlah

lintas minat yang dinginkan oleh peserta didik beragam dan dikhawatirkan tidak
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ada tenaga pengajar, maka dari sekolah mengadakan lintas minat itu disesuaikan
dengan ketersediaan tenaga pengajar.

Selanjutnya, secara keseluruhan, selama pelaksanaan layanan peminatan
peserta didik di SMA Negeri 2 Meulaboh tidak mengalami hambatan dalam
proses pel aksanaannya. Akan tetapi ada juga dijumpai beberapa hambatan dalam
pelaksanaan layanan peminatan. Menurut guru BK dan bidang kesiswaan,
hambatan-hambatan yang di jumpai dalam pelaksanaan peminatan pesertadidik di
SMA Negeri 2 Meulaboh yakni ada peserta didik tidak puas dengan peminatan
yang telah dipilih.

Setelah beberapa bulan banyak peserta didik yang mengeluh dengan
peminatan yang pilih dan meminta untuk pindah kelompok peminatan. Mulanya
berasal peminatan kelompok MIA, karena merasa tidak puas dengan peminatan
yang pilih dan tidak nyaman, ada keinginan pindah kelompok peminatan I1S.
Maka dari itu tindakan yang diambil oleh guru BK adalah mengadakan kegiatan
konseling individual untuk membantu peserta didik mengentaskan masalah yang
dihadapi dengan memberi motivasi, arahan, dukungan, dan penguatan kepada
peserta didik yang bersangkutan.

Sebelum kurikulum 2013 yakni KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan), layanan peminatan peserta didik yang sebelumnya disebut
penjurusan, sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru BK termasuk dalam
pemindahan kelompok peminatan bagi peserta didik yang tidak puas dan tidak
nyaman dengan kelompok peminatan yang dipilih. Tindakan yang diambil oleh

guru BK SMA Negeri 2 Meulaboh adalah melakukan kegiatan konseling
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individual untuk membantu dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Apabila
peserta didik tetap ngotot untuk pindah kelompok peminatan, maka guru BK
membuat surat penyataan yang berisikan kesiapan dan kesanggupan peserta didik
untuk pindah kelompok peminatan yang di inginkan dengan persetujuan orang
tua

Sedangkan kurikulum 2013 peran guru BK dalam proses pelaksanaan
peminatan peserta didik, tidak sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru BK
karena dalam pelaksanaannya berkerjasama dengan personil sekolah lainya seperti
waka kesiswaan, dan waka kurikulum. Bagi peserta didik yang tidak puas dan
tidak nyaman dengan peminatan yang dipilih dan telah ditetapkan, tindakan yang
diambil oleh guru BK SMA Negeri 2 Meulaboh melakukan konseling individual
dengan memberi motivasi dan arahan terhadap peserta didik yang bersangkutan.

Pihak sekolah juga memberlakukan bagi peserta didik yang tidak puas dan
tidak nyaman dengan kelompok peminatan yang dipilih, tidak diperbolehkan
untuk pindah kelompok peminatan. Maka dari itu proses pelaksanaan peminatan
peserta didik dilakukan dengan baik di SMA Negeri 2 Meulaboh dengan
mengumpulkan data yang akurat melalui raport, nilai UN (SKHU), rekomendasi
dari guru BK SMP/MTs bagi peserta didik yang berpotensi, serta menyesuaikan

dengan pilihan peminatan dan juga harapan orang tua.

3. Hasll Wawancara di SMA Negeri 1 Samatiga
Dari hasil wawancara yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Samatiga,

peneliti mendapatkan informasi yang sesuai antara ketiga narasumber. Proses
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pelaksanaan pemiantan peserta didik dilaksanakan ketika penerimaan peserta
didik baru. Langkah awal peserta didik mendaftar dengan melengkapi syarat
pendaftaran dengan melampirkan nilai prestasi akademik kelas VII, VIII, IX
(raport), UN (SKHU) sama seperti sekolah lainnya Kemudian peserta didik
mengikuti tes potensi akademik. Setelah peserta didik mengikuti tes potens
akdemik, peserta didik melakukan tahap tes selanjutnya yaitu wawancara.

Wawancara dilakukan oleh guru BK SMA Negeri 1 Samatiga. Saat
melakukan wawancara sekaligus diberikan angket peminatan. Hasil tes potens
akademik disesuaikan dengan pilihan peminatan, nilai prestasi akademik kelas
VI, VIII, dan I X (raport), sertanilai UN (SKHU).

Dalam penetapan peminatan peserta didik guru BK juga berkerjasama
dengan waka kurikulum, waka kesiswaan serta dengan pihak yang terkait lainya.
Penetapan peminatan peserta didik dilakukan dengan cara menyesuaikan nilai
raport, nilai UN (SKHU) dengan tes akademik dan peminatan yang dipilih.
Kemudian hasil tes akademik akan menentukan peminatan yang cocok bagi
peserta didik yang sesuai dengan kecenderungan dan sesuai dengan kemampuan
serta kepribadiannya.

Di SMA Negeri 1 Samatiga terdapat dua kelompok peminatan yaitu
kelompok peminatan MIA (Matematikan dan Ilmu Alam) dan kelompok
peminatan 1S (Ilmu-Ilmu Sosial). Apabila hasil tes akademik ada yang seimbang
antara peminatan kelompok MIA dan peminatan IS, maka peserta didik
mendapatkan kesempatan dan kebebasan untuk memilih kelompok peminatan

yang diinginkan.
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Di SMA Negeri 1 Samatiga juga menyediakan lintas minat. Lintas minat
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memilih kelompok mata
pelgaran yang disukai. Bagi kelas X sudah ditentukan kelompok peminatannya
yaitu kelompok peminatan MIA, karena kelas X hanya satu kelas sgja dengan
jumlah peserta didik 18 orang. Karena jumlah kuota yang kurang dan tidak
mencapai target, lintas minat bagi kelas X tidak ditiadakan. Jika mencapai target
sekitar 20 rombongan belagjar, maka lintas minat bagi peserta didik kelas X dapat
disediakan.

Kurangnya peserta didik, membuat guru BK SMA Negeri 1 Samatiga juga
mengagjar di SMK Negeri 1 Samatiga, untuk memenuhi jam mengajar yang telah
ditentukan.

Selain tugas guru BK SMA Negeri 1 Samatiga melakukan wawancara dan
mengumpulkan data seperti nilai raport, nilai UN (SKHU), guru BK juga
memberikan informasi tentang perguruan tinggi, baik Negeri maupun Swasta
dengan alat non test. Alat non tes yang diberikan kepada peserta didik berupa
angket. Angket berisikan beberapa penyataan tentang karir untuk melanjutkan
studi lanjut keperguruan tinggi dengan beberapa alternatif jawaban. Angket
tersebut diberikan untuk mengidentifikass mata pelajaran yang ingin di dalami
oleh peserta didik dan mengidentifikasi minat peserta didik untuk melanjutkan
studi lanjut ke perguruan tinggi baik itu Negeri maupun Swasta. Maka dari itu,
guru BK SMA Negeri 1 Samatiga juga berkerjasama dengan peguruan tinggi
swasta di Meulaboh untuk menarik minat peserta didik melanjutkan studinya di

perguruan tinggi.
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Selanjutnya, selama proses pelaksanaan layanan peminatan peserta didik
tidak terjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Akan tetapi ada beberapa peserta
didik di SMA Negeri 1 Samatiga yang mengalami kendala dalam menjalani
kelompok peminatan yang dipilih dan di tetapkan. Pernah ada salah satu peserta
didik yang ngotot pindah kelompok peminatan karena ketidaksanggupan dalam
mencerna materi di kelompok peminatan MIA. Permasalahan ini membuat guru
BK tidak dapat memutuskan perkara dengan sendirinya. Salah satu cara yang
dilakukan oleh guru BK SMA Negeri 1 Samatiga adalah dengan
memusyawarahkan permasalahan ini dengan kepala sekolah, waka kesiswaan,
waka kurikulum, serta dengan orang tua peserta didik yang bersangkutan. Dan
keputusannya diambil secara bersama dengan membuat surat penyataan bahwa
peserta didik tersebut siap mengikuti semua mata pelgaran dan bertanggung

jawab atas peminatan yang diinginkan.

4. Data Dokumentasi
Data dokumentas yang didapatkan oleh peneliti berupa foto dan arsip dari
pelaksanaan layanan peminatan peserta didik di SMA Negeri Aceh Barat. Foto
tersebut merupakan gambar yang diambil ketika peneliti melakukan proses
wawancara dan sesudah mewawancari ketiga narasumber. Dokumen yang berupa
arsip merupakan format-format yang digunakan dalam layanan peminatan peserta
didik. Adapun arsip yang didapatkan di SMA Negeri Aceh barat sebagai berikut:
1) Di SMA Negeri 1 Meulaboh, dokumen yang didapatkan berupa format

yang digunakan pada pelaksanaan layanan peminatan peserta didik yaitu:
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a. Angket Peminatan Terhadap Bidang Pelgjaran Calon Peserta Didik
Baru (SMA) PLPG 2017 (terlampir).
b. Formulir Peminatan Siswa Tahun Pelgjaran 2016/2017 (terlampir).
¢. Pedoman Wawancara Peminatan Peserta Didik (terlampir).
2) Di SMA Negeri 2 Meulaboh, dokumen yang di dapatkan berupa:
a. Lembaran jawaban PPDB 2017 (berbentuk lembaran LJK, beserta
pilihan peminatan), (terlampir).
b. Angket Peminatan Peserta Didik (terlampir).
3) Di SMA Negeri 1 Samatiga, dokumen yang didapatkan berupa:
a. Angket Siswa yang berisikan beberapa pernyataan dan altenatif

jawaban tentang karir (terlampir).

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penetapan layanan peminatan peserta didik menjadi tanggung jawab bagi
guru BK dan personil lainnya untuk memberi informasi yang jelas tentang kuota
yang disediakan di sekolah, jenis peminatan, persyaratan yang ditentukan sekolah,
Kriteria diterima sebaga peserta didik baru di sekolah dan data yang diperlukan
untuk menentukan kelompok peminatan peserta didik baru. Menurut buku
panduan POPBK SMA layanan peminatan peserta didik baru SMA dapat
dilaksanakan dengan menggunakan salah satu dari dua alternatif sebagai berikut:
1. Pilihan dan penetapan peminatan perserta didik dilakukan bersamaan
dengan penerimaan peserta didik baru atau pada awal tahun pelgjaran baru

setelah calon peserta didik baru dinyatakan diterima sebagai peserta didik
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baru. Alternatif ini mempunyai efesiens kerja karena sekali berkerja
sekaligus dapat dua hasil yaitu proses penerimaan peserta didik baru dan
pemilihan peminatan. Jadi bagi peserta didik yang tidak diterima karena
macam peminatannya tidak sesuai, maka peserta didik yang bersangkutan
masih ada kesempatan mendaftar kesekolah lain.

2. Penetapan peminatan belajar peserta didik dilaksanakan pada minggu
pertama awal tahun baru.

Kemudian dalam pelaksanaan layanan peminatan peserta didik, dapat
dilaksanakan secara sistematik dengan mengikuti langkah-langkah antara lain:

1. Pemberian informasi peminatan, guru BK memberikan informasi kepeda
peserta didik dan masyarakat umun tentang program pendidikan yang
disediakan di sekolah. Caon peserta didik/peserta didik diberikan
informasi tentang peminatan kelompok mata pelgjaran, peminatan lintas
mata pelgjaran, peminatan pendalaman materi pelgaran, atau guru BK
memberikan informasi tentang perguruan tinggi dan dunia kerja.

2. Pengumpulan data, guru BK mengumpulkan data untuk menyesuaikan
pilihan peminatan peserta didik seperti prestasi akademik kelas VI, VIII,
IX, nilai UN SMP/MTs, prestasi non akademik, perhatian dan harapan
orang tua, rekomendasi guru BK/konselor SMP/MTSs, serta data deteksi
peserta didik (kecerdasan, bakat, minat, dan kepribadian).

3. Pemilihan dan penetapan peminatan, guru BK membantu peserta didik
dalam memilih peminatan dengan cara mengsesuaikan hasil tes akademik

dengan pilihan minat, kesesuaian nilai raport SMP/MTs dengan pilihan
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minat, kesesuaian nilai UN dengan pilihan minat, prestasi non akademik di
SMP, harapan orang tua, serta rekomendasi guru BK SMP/MTs hila ada
bagi peserta didik yang berpotensi.

4. Pendampingan, guru BK melakukan pendampingan berkerjasma dengan
guru mata pelgjaran dan orang tua. Pendampingan juga dapat dilakukan
secara individual atau kelompok dan klasikal. Apabila pilihan peminatan
peserta didik tidak tepat, guru BK dapat melakukan konseling individual
untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapai.

5. Pengembangan dan penyaluran, dalam pengembangan dan penyaluran
guru BK dapat berkolaborasi dengan guru mata pelgjaran/pihak luar.
Kegiatan yang dapat dilakukan seperti mengidentifikasi peserta didik yang
memiliki 1Q 130, 2, melaporkan hasiltersebut kepada kepala sekolah,
membantu sekolah berupa konsultasi keperguruan tinggi  untuk
menyel enggarakan kegiatan pendalaman.

6. Monitoring dan tindak lanjut, guru BK dapat berkolaborasi dengan guru
mata pelajaran dan wali kelas melakukan monitoring kegiatan peserta
didik secara keseluruhan dalam menjalani program pendidikan yang
diikuti.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri Aceh
Barat dengan ketiga narasumber yang berlokas di SMA Negeri 1 Meulaboh,
SMA Negeri 2 Meulaboh, dan SMA Negeri 1 Samatiga, peneliti mendapatkan
informasi yang sesuai antara ketiga narasumber, yang mana pelaksanaan layanan

peminatan peserta didik dilaksankan oleh guru BK telah melaksanakan beberapa
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langkah-langkah yang ada di buku POPBK SMA, dan dalam pelaksanaannya juga
berkerjasama dengan waka kurikulum, waka kesiswaan pihak yang terkait dalam
pelaksanaan layanan peminatan peserta didik.

Pada waktu penetapan pilihan peminatan peserta didik dari ketiga sekolah
yang berlokasi di SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA Negeri 2 Meulaboh, dan SMA
Negeri 1 Samatiga juga menggunakan salah satu dari dua alternatif yaitu alternatif
pertama, yakni pelaksanaan layanan peminatan peserta didik dilaksanakan
bersamaan dengan penerimaan peserta didik baru.

Ketika penerimaan peserta didik baru, pelaksanaan layanan pemianatan
peserta didik dilaksanakan bersamaan dengan pendaftaran calon peserta didik
baru. Langkah awal, calon peserta didik mendaftar dengan melampirkan
persyaratan seperti nilai raport SMP/MTs, dan nilai UN (SKHU). Selanjutnya
peserta didik mengikuti tahap tes akademik untuk menentukan kelompok
peminatan peserta didik yang di sediakan disekolah.

Untuk menentukan kelompok peminatan peserta didik, guru BK
mempunyai peran penting dalam pelaksanaan layanan peminatan peserta didik,
yang mana pada saat pelayanan peminatan guru BK melakukan wawancara
dengan peserta didik baru dan memberikan formulir peminatan untuk melihat
pilihan peminatan yang dipilih. Setelah itu hasil pilihan peminatan disesuaikan
dengan hasil tes akademik untuk pengskorannya. Tidak hanya itu, agar lebih
akurat data yang didapatkan, hasil tes akademik dan pilihan peminatan juga

disesuaikan dengan nilai raport dan nila UN (SKHU). Dalam pelaksanaannya
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guru BK juga bekerjasama dengan waka kurikulum, dan waka kesiswaan, serta
personil sekolah lainnya.

Sejauh ini pelaksanaan peminatan pesertadi SMA Negeri Aceh Barat yang
peneliti laksanakan di SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA Negeri 2 Meulaboh, dan
SMA Negeri 1 Samatiga, telah melaksanakan beberapa langkah-langkah yang ada
dalam POPBK SMA yakni mengumpulkan data seperti nilai rapor, Nilai UN
(SKHU), yang di sesuaikan dengan hasil tes akademik serta mengsesuaikan
dengan pilihan peminatan. Walaupun hanya satu sekolah yang baru menggunakan
POPBK SMA.

Selgjutnya, hambatan yang sering dijumpai dalam pelaksanaan layanan
peminatan peserta didik adalah ketika keinginan orang tua dan anak yang berbeda.
Orang tua lebih menyukai anaknya untuk masuk kelompok peminatan peminatan
MIA karena dianggap lebih unggul dari pada I1S. Sedangkan anak minat
kelompok 11S karena merasa lebih cocok dan sesuai dengan kepribadianya. Selain
itu ada juga peserta didik yang kemampuannya cenderung kepada kelompok
peminatan MIA tetapi minat dikelompok 11S. Kemudian selama menjaani proses
pendidikan, peserta didik juga mengalami hambatan pada kelompok peminatan
yang dijalani. Ada beberapa di antaranya yang menginginkan pindah kelompok
peminatan karena tidak puas dan tidak nyaman dengan kelompok peminatan yang
dipilih dan telah ditetapkan.

Bagi orang tua yang lebih menyukai anaknya masuk kelompok peminatan
MIA, sedangkan anak lebih menyukai kelompok peminatan 11S, maka tindakan

dari guru BK dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan memberi informasi
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selengkap-lengkapnya tentang kelompok peminatan yang disediakan disekolah
dan memberi pengertian kepada orang tua peserta didik tentang kemampuan
anaknya untuk menentukan kelompok peminatan yang cocok dan sesuai dengan
kepribadiannya. Kemudian bagi peserta didik yang tidak nyaman dengan
kelompok peminatan yang dipilih dan telah ditetapkan akan melakukan konseling
individual ataupun bimbingan kelompok untuk membantu peserta didik dalam
mengentaskan permasal ahan yang dialami di kelompok peminatan.

Jadi, hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri Aceh Barat yang
berlokasi di SMA Negeri 1 Meulaboh, SMA Negeri 2 Meulaboh, dan SMA
Negeri 1 Samatiga, menunjukkan bahwa secara keseluruhan peran guru BK yang
tampak dalam peminatan peserta didik yang merupakan fokus penelitian ini
adalah:

1. Guru BK sebagai infomator, yaitu memberikan informasi kepada peserta
didik dan orang tua tentang lingkungan sekolah, kelompok peminatan, dan
lintas minatyang disediakan di sekolah agar peserta didik dapat memilih
kelompok peminatan yang sesuai dengan bakat, minat, cita-cita, dan
harapan orang tua.

2. Guru BK sebagai organisator, yaitu dalam pelaksanaan peminatan peserta
didik, guru BK mengelola data peserta didik yang berupa nilai raport
SMP/MTs, dan nilai UN/SKHU, yang pelaksanaanya bekerjasama dengan
waka kesiswaan, waka kurikulum serta pihak yang terkait dalam

pelaksanaan peminatan peserta didik untuk menetapkan kelompok
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peminatan yang sesuai dengan bakat, minat, cita-cita, serta harapan orang
tua

Guru BK sebagai pendamping peserta didik, yaitu guru BK dalam
melakukan pendampingan bekerjasama dengan guru mata pelgjaran dan
orang tua untuk melihat sejauh mana perkembangan yang dicapai peserta
didik dalam kelompok peminatan yang dipilih.

. Guru BK sebagai motivator, yaitu guru BK memberikan dorongan yang
positif kepada peserta didik yang mengalami hambatan dalam kelompok
peminatan melalui konseling individual serta memberikan penguatan

untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya secara optimal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Dari hasil penelitian dan analisisnya bahwa pela&an layanan
peminatan peserta didik di SMA Negeri Aceh Bardakdianakan bersamaan
dengan penerimaaan siswa baru. Ketiga SMA yanglipetediti melaksanakan
layanan peminatan peserta didik ketika penerimazsernma didik baru. Dalam
pelaksanaanya peran guru BK sangat penting. Yangand@alam proses
pelaksanaannya guru BK bertugas (1) memberikanm#si (informator) secara
lengkap kepada peserta didik, (2) mengumpulkan dé&aganisator),
menyesuaikan data dan penetapan kelompok pemisaturaikan nilai raport,
nilai UN (SKHU) serta pilihan peminatan pserta Hjdi3) guru BK memberikan
motivasi dan penguatan kepada peserta didik yanggat@mi hambatan
peminatan (motivator), dan (4) guru BK sebagai pemging peserta didik dalam
mencapai perkembangan dirinya secara optimal.

Selain itu guru BK melaksankan layanan konselindividual dengan
peserta didik yang bersangkutan untuk membantu emtag masalah yang
dialami seperti memberi dukungan dan penguatankepatusan esensial dari
peserta didik.

Selanjutnya, hambatan yang sering terjadi ketikmifilihan pemintan.
Orang tua lebih menyukai anaknya untuk masuk ketdngeminatan MIA yang
dianggap lebih unggul dari kelompok peminatan K8mudianada juga sebagian

peserta didik tidak puas dengan kolompok pemingdany ditetapan. Oleh karena
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itu tindakan yang diambil oleh guru BK dengan merika@ informasi kepada
orang tua dan pengertian tentang kondisi pesedi, dlan melakukan konseling
individual untuk membantu mengatasi permasalahagy yihadapi oleh peserta

didik yang bersangkutan.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Bed Meulaboh, SMA
Negeri 2 Meulaboh, dan SMA Negeri 1 Samatiga dgpeteliti simpulkan
sebagaimana tertulis sebelumnya bertolak dari kmdan tersebut, maka peneliti
menyarankan sebagai berikut:

1. Bagi guru BK dalam pelaksanaan layanan peminataserfze didik
diharapkan terus tingkatkan lagi kinerjanya dalaenemtukan peminatan
peserta didik, serta untuk lebih memudahkan dapagudakan buku
Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dasekKng Sekolah
Menegah Atas (POPBK SMA), agar memudahkan dalarakpahaan
layanan Bimbingan dan konseling, khususnya laygreaninatan peserta
didik.

2. Guru BK perlu memberi informasi yang lebih banyajp#&da peserta didik
tentang kelompok peminatan. Informasi yang diberikidak hanya
kepada peserta didik tetapi juga orang tua dan pg@onil sekolah
lainnya.

3. Bagi guru BK agar terus berinovasi dengan hal yaags dan kreatif

untuk membantu perserta didik dalam proses pendvalaj serta
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membantu dalam pemilihan karir yang tepat bagip@skengan memberi
berbagai informasi berbagai perguruan tinggi damnalkerja.

. Dalam pelaksanaan layanan peminatan, guru BK dkara terus
bekerjasama dengan guru mata pelajaran dan orangntuk membantu
peserta didik mencapai perkembangan secara optimal.

. Bagi guru BK, guru mata pelajaran, dan guru walilage dapat
berkolaborasi melakukan monitoring kegiatan pesettdik secara
keseluruhan dalam menjalani program pendidikan yakgtinya,

khususnya berkenaan dengan pilihan peminatan kelkomata pelajaran,
peminatan lintas mata pelajaran, dan peminatan giemdén mata
pelajaran.

. Perkembangan dan berbagai permasalahan pesertk dididalam

mengikuti program pendidikan sekolah perlu diapasi, dievaluasi dan

ditindaklanjuti melalui layanan bimbingan dan kdimggsecara tepat.
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PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 SAMATIGA

Jin. T. Daud Suak Timah Kecamatan Samatiga Aceh Barat
Email : smanlsama3/@gmail.com

SURAT REKOMENDASI
Nomor :421.3/8p 2/2018

1. Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh, No. B-11855/Un.08/TU-FTK/TL.00/12/2017, perihal mohon
Izin untuk mengumpulan Data Menyusun Skripsi terhadap Mahasiswa yang namanya

tersebut dibawah ini :
Nama : ZATIL HIDAYATI
NIM : 140213 016
Prodi / Jurusan : Bimbingan Konseling
Semester : VI
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam

)

Kepala SMA Negeri 1 Samatiga Kabupaten Aceh Barat, tidak keberatan untuk
mengadakan penelitian dan pengumpulan data sebagai bahan dalam rangka memenuhi
kewajiaban/tugas-tugas dalam melakukan/menyelesaikan Studi pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh

3. Demikian surat rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

,&\Suak]'xmah, 4Januari 2018
x K f'ﬁ'al "

. BURHANUDDIN, M Pd
fna Tk. I
~19600414198703 1 003

Tembusan :
1. Kepala Dinas Pendidiak Prov. Aceh.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh

2.
3. Kepala Bagian Tata Usaha, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
4. Arsip,.
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LAMPIRAN FOTO DOKUMENTAS




Wawancara dengan Waka Kurikulum SMAN 1 Meulaboh




Wawancara dengan Waka Kurikulum SMAN 2 Meulaboh

ix

] e

Wawancara dengan Waka Kurikulum SMAN 1 Samatiga

———

Setelah wawancara dengan Staf Kesiswaan SMAN 1 Samatiga



PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN ACEH

SMA NEGERI 1 MEULABOH

JI. Imam Bonjol No. 01 Telp. (0655) 7551436. Meulaboh Kab. Aceh Barat
PANCACITA

FORMULIR PEMINATAN
SISWA TAHUN PELAJARAN
2016/2017

Sejak tahun pelajaran 2014/2015 SMA Negeri 1 Meulaboh melaksanakan Kurikulum 2013 sesuai
dengan ketentuan pemerintah. Berdasarkan kurikulum tersebut maka perlu diselenggarakan
peminatan akademik, yaitu program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi pilihan
minat, bakat dan/atau kemampuan akademik peserta didik dengan orientasi penguasaan
kelompok mata pelajaran keilmuan (Permendikbud No 64 Tahun 2014).
Peminatan yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Meulaboh meliputi:

1. Peminatan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (MIPA).

2. llmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Untuk keperluan tersebut maka siswa SMA Negeri 1 Meulaboh yang telah dinyatakan diterima

pada tahun pelajaran 2015/2016 mengisi data di bawah ini dengan benar dan lengkap.

A. Dasar Peminatan Siswa
1. Nilai Raport mata pelajaran Bahasa Inggris, matematika, IPA, dan IPS pada semester
1,2,3,4,dan 5 di SMP.
2. Hasil Psikotes yang dilaksanakan di .......
3. Angket Pemintan Siswa yang ditandatangani orang tua siswa.
Data yang diperoleh akan diolah tim sekolah melalui pemeringkatan dengan
memperhatikan batas maksimal jumlah siswa pada masing-masing peminatan, yaitu

192 siswa.









: Formulir peminatan dikumpulkan paling lambat tanggal 19 Juni 2016 di kantor tata usaha.

Mengetahui Meulaboh, .....Juni 2016
Orang tua/ wali siswa Siswa









PENDIDIKAN DAN LATIHAN PROFESI GURU (PLPG) TAHAP !
UNIVERSITAS SYIAH KUALA, BANDA ACEH
TAHUN 2017

PEDOMAN WAWANCARA PEMINATAN PESERTA DIDIK

encari peminatan peserta didik dalam menempuh
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IDENTITASNARASUMBER

PENELITIAN DI SMA NEGERI ACEH BARAT

A. SMA Negeri 1 Meulaboh

1. Guru BK
Nama
NIP
Jabatan
No. hp
Riwayat Pendidikan
Alamat
2. Guru Bk
Nama
NIP
Jabatan
No. hp
Riwayat Pendidikan
Alamat
3. Waka Kesiswaan
Nama

NIP

: Dra. Fatimah Zainab

119610411 199003 2 004

- guru BK/sudah sertifikasi

: 082361435550

: FKIP UNSYIAH

- JI. Purnama, Lr. Drin Rampak

: Hartati, S. Pd.l

: 19810504 200604 2 008

: guru BK

: 08126956331

. IAIN Ar-Raniry

: Lapang

: Dra. Halimatussa'diah

: 19700406 200504 2 001



Jabatan : waka kesiswaan
No. hp : 085276554000
Riwayat Pendidikan : IAIN Ar-Raniry
Alamat

4. Waka Kurikulum

Nama : Rahmawati, S. Pd., M. Pd
NIP : 19680405 199412 2 001
Jabatan : waka kurikulum

No. Hp : 081360050220

Riwayat Pendidikan : FKIP, UNSYIAH

Alamat : Kuta Padang

B. SMA Negeri 2 Meulaboh

1. Guru BK
Nama : Dra. Chalidah Hanum
NIP : 19580530 198503 2 003
Jabatan : guru BK/sertifikasi
No. Hp ;-

Riwayat Pendidikan : FKIP, UNSYIAH
Alamat : Gampang
2. Waka Kurikulum

Nama : Adi Dermawan, S. Ag



NIP : 19760510 200312 1 006

Jabatan - waka kurikulum
No. Hp : 085260100265
Alamat : Lapang

3. Waka Kesiswaan

Nama : Lismawati, S. Pd

NIP : 19770416 200312 2 003

Jabatan : staf kesiswaan

No. Hp ;-

Alamat : JI. Kompise, Lr. Ruduh, Gampong Lapavigulaboh
Nama : Ellyansyakriati, S. Pd

NIP : Belum ada

Jabatan . staf bidang kesiswaan

No. Hp : 082367040605

Alamat : Seunebok Simpang Metro

C. SMA Negeri 1 Samatiga

1. Guru BK
Nama : Drs. T. Sudiatman
NIP : 19590909 198603 1 010
Jabatan > guru BK

No. Hp ;-



Riwayat Pendidikan : FIKIP, UNSYIAH

Alamat : Cot Seumeureung

. Waka Kurikulum

Nama : Andi Mahmud, S. Pd. |

NIP 119771227 200604 1 003
Jabatan : waka kurikulum

No. Hp : 081360461918/08136046191

Riwayat Pendidikan : IAIN Ar-Raniry

Alamat : Cot Lampise

. Waka Kesiswaan

Nama : Mimi Armiyani, S.Pd
NIP 119691230 200212 2 002
Jabatan : kepala Bid. Kesiswaan
No. Hp : 08116800330

Riwayat Pendidikan : FKIP, UNSYIAH

Alamat : Suak Timah
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BIOGRAFI PENULIS

Zatil Hidayati, lahir di Alue Raya, 17 Desember %99
Merupakan anak pertama dari pasangan Yusman Aksda®
Rostina S. Pd., cucu dari H. M. Diah Usman (almarfjudan

Hj. Hanum Faridah (almarhumah). Kampung halamabDeatia

Alue Raya, Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat
Semasa kecil sering diajarkan ilmu agama oleh ngr@eldan belajar mengaji dengan
Tengku Na’'syambandi yang merupakan guru tilawalg yaenginspirasi santriwan
dan santriwati untuk belajar mengaji tilawatirqu@engan berbagai ragam iramanya.
Zatil adalah panggilan akrabnya, terlahir dari kejia yang sederhana, ayah seorang
wiraswasta dan ibu seorang guru SMK Negeri 1 Sgaata juga mempunyai adik
laki-laki yang bernama Fadhlan yang masih dudukattigku belajar MAN 1 Aceh
Barat.

Pendidikan formal ditempuh di MIN Alue Raya (2008)TsN Blang Bale
(2011), MAN Meulaboh 1 (2014) dengan mengambil progBoarding School, yang
merupakan sekolah berasrama dengan program keldmuBosi Pengetahuan Alam,
dan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Ac201@).

Ketika mulai menempuh pendidikan di MTsN Blang dgalsering mengikuti
lomba mengaji bersama dengan teman-teman sepejdigingkat mukim, dan
kecamatan dengan meraih beberapa kali juara. Kemuboerbagai prestasi juga

diraih di tingkat pendidikan MAN Meulaboh 1, sakdtunya pernah menjadi anggota



VG (vocal Group) yang terpilih untuk mengikuti pengisian acaraaRgkan Pengurus
PT. Agro Sinergi Nusantara yang berlokasi di H&eleral Garden, Medan. Selain
itu juga aktif dengan berbagai kegiatan yang adselolah, Zatil bergabung dengan
organisasi taekwondo, pramuka, drum band, dan Ng®adisperal), serta pernah
menjadi anggota Bahasa InggrisBdiarding School MAN Meulaboh 1.

Kemudian, selama menempuh pendidikan di Universislam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, juga pernah menjadi anggota pagelaran seni Pekan Imiah,
Olah raga, Seni dan Riset (PIONIR) VIl Perguruangfi Keagamaan Islam Negeri
(PTKI) Se-Indonesia, yang dilaksanakan di Univessitslam Negeri Ar-Raniry

Banda Aceh pada tanggal 26 April s.d 1 Mei 2017.



